


ABSTRAK

Nama : Kemala Sari, Nim : 171410064, Judul : “Pengaruh Industri
Terhadap Kelangsungan Hidup Masyarakat Kampung Kareo
Cangkudu”.

Wilayah Banten khususnya Kampung Kareo Cangkudu merupakan
wilayah yang mempunyai potensi lokasi dan daya dukung fisik yang cukup
memadai untuk pengembangan industri. Banyak industri dikembangkan di
wilayah ini, pengembangan industri menuntut penyediaan lahan yang cukup
luas serta prasarana dan fasilitas pendukung. Di masa datang, perkembangan
kegiatan industri harus diimbangi dengan pengelolaan dan penanganan
kawasan terutama dalam menjaga keseimbangan terhadap lingkungan

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh industri terhadap kelangsungan
hidup masyarakat Kampung Kareo Cangkudu? Tujuan dalam penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui bagaimana pengaruh industri terhadap
kelangsungan hidup masyarakat Kampung Kareo Cangkudu

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, perhitungan statistik menggunakan SPSS 16.0 dengan uji
validasi, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, analisis regresi linear sederhana, uji autokorelasi,
koefisien determinasi, uji hipotesis, uji parsial (uji t).

Dari hasil penelitian berdasarkan uji regresi linear sederhana yaitu Y
= 21.830 + 0.207 X. Pada analisa ini diperoleh nilai R square atau koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.59 atau 59%. Maka dapat diperoleh keterangan
bahwa besarnya pengaruh industri terhadap kelangsungan hidup masyarakat
sebesar 0.59 atau 56%. Sedangkan sisanya (1-0.59=0.41 atau 41%)
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata kunci: industri, pendapatan, masyarakat
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MOTTO

Artinya :

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang Telah
diusahakannya, Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat
(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan

yang paling sempurna, (An-Najm 39-41).

Teknologi telah mengubah segalanya. Dan teknologi masa depan akan

mengubah segalanya yang ada hari ini
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Kareo Cangkudu merupakan kawasan industri yang berada
di Kecamatan Jawilan, kondisi ini didukung oleh letak yang strategis dan
banyaknya lahan pertanian Industri merupakan salah satu aktivitas
ekonomi non pertanian yang memiliki peluang besar dalam rangka
perluasan lapangan pekerjaan. Mengingat hampir sebagian besar
penduduk Indonesia masih tinggal di wilayah pendesaan, industri
khususnya industri kecil menengah/usaha kecil menengah (IKM/UKM)
memiliki andil yang cukup besar dalam membuka lapangan kerja. Di
negara berkembang, seperti di Indonesia. UKM sering dikaitkan dengan
masalah-masalah ekonomi dan sosial, seperti tingginya angka
kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran dari golongan pendidikan
rendah, ketimpangan distribusi pendapatan, pembangunan tidak merata,
urbanisasi dengan segala efek-efek negatifnya. Keberadaan industri di
suatu daerah dalam skala industri besar maupun skala industri kecil akan
memberi pengaruh dan membawa perubahan terhadap kondisi ekonomi

masyarakat sekitarnya .*

! Save M. Dagun, Sosio Ekonomi : Analisis Eksistensi Kapitalisme dan sosialisme
(Jakarta : Rineka Citra, 1992), Hal 73



Dimana wilayah Banten khususnya Kampung Kareo Cangkudu
merupakan wilayah yang mempunyai potensi lokasi dan daya dukung
fisik yang cukup memadai untuk pengembangan industri. Banyak
industri dikembangkan di wilayah ini, pengembangan industri menuntut
penyediaan lahan yang cukup luas serta prasarana dan fasilitas
pendukung. Di masa datang, perkembangan kegiatan industri harus
diimbangi dengan pengelolaan dan penanganan kawasan terutama dalam
menjaga keseimbangan terhadap lingkungan.

Dimana Kampung Kareo Cangkudu adalah kampung yang
terletak di Kecamatan Jawilan yang diapit beberapa pabrik industri skala
kecil, sedang dan besar. Rata-rata penduduk setempat bermata
pencaharian sebagai karyawan pabrik dengan upah minimum regional
(UMR) sekitar Rp 4.000.000/bulan sudah cukup mensejahterakan
masyarakat setempat, meski pada kenyataannya sepertinya mustahil jika
masyarakat membelanjakan uangnya demi memenuhi kebutuhan sehari-
hari, berdasarkan standar kesejahteraan pemerintah namun dapat
dipastikan dengan gaji UMR tersebut lebih dari cukup untuk memenuhi
kebutuhan primer dan sekunder bahkan kebutuhan tersier masyarakat
setempat. Bahkan masyarakat sekitar masih bisa berpenghasilan lebih
dengan mendirikan bangunan berupa kontrakan atau tempat tinggal bagi

para pendatang yang berurbanisasi guna mendapatkan pekerjaan di
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pabrik industri yang berada di desa tersebut, biasanya hasil dari gaji
setiap karyawan pabrik digunakan untuk mengkredit motor guna sebagai
alat transportasi menuju pabrik karena mobil angkot di Kampung Kareo
Cangkudu sangat minim, motor ini juga biasanya digunakan untuk
keperluan lain seperti ke pasar atau mengantar anak ke sekolah, selain
kontrakan masyarakat Kampung Kareo Cangkudu pun membuka warung
makan sebagai penghasilan tambahan. Sekalipun industri di Kampung
Kareo Cangkudu terhitung banyak, tetapi tidak dapat menyediakan
banyak lapangan kerja mengikuti pertumbuhan masyarakat dan
urbanisasi yang pesat tidak memadai mengakibatkan masyarakat
Kampung Kareo Cangkudu sulit mencari dan mendapatkan pekerjaan.

Penelitian sebelumnya: Rizky A. Pusung, dkk, Jurnal
Administrasi Bisnis, Vol. 7. No 2, 2018, pada penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Industri Gula Aren Terhadap Tingkat
Kesejahteraan Rumah Tangga Di Desa Monopolo Kecamatan
Ranoyapo” dengan variabel yang sama dalam penelitiannya bahwa
industri gula aren cukup berpengaruh terhadap kesejahteraan rumah
tangga di Desa Monopolo Kecamatan Ranoyapo, pembangunan industri
di Kampung Kareo Cangkudu pun berpengaruh positif terhadap
masyarakat, yaitu membantu perekonomian masyarakat, dan dengan

adanya industri ikut mengubah mindset masyarakat Kampung Kareo



Cangkudu untuk menyekolahkan anak mereke ke jenjang yang lebih baik
lagi, karena sebelum adanya industri masyakarat Kampung Kareo
Cangkudu hanya menyekolahkan anak mereka sampai jenjang SD/SMP
saja.

Pembangunan industri telah memberikan pengaruh secara
langsung dan tidak langsung, pengaruh langsungnya adalah
berkurangnya lahan pertanian, sedangkan pengaruh tidak langsungnya
adalah bergesernya mata pencaharian penduduk setempat ke bidang
industri dan jasa/perdagangan. Pengaruh langsung dan tidak langsung
tersebut juga ada yang positif dan negatif. Pengaruh positifnya adalah
menciptakan keanekaragaman kehidupan ekonomi dan menciptakan
lapangan kerja baru yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Sedangkan pengaruh negatifnya adalah munculnya kecemburuan sosial
dari pemuda setempat karena adanya persaingan dalam mendapatkan
pekerjaan. Pengaruh negatif lainnya adalah berkurangnya lahan pertanian
yang menyebabkan petani yang hanya memiliki sedikit lahan dan tidak
memiliki keterampilan serta tingkat pendidikan yang rendah menjadi
tersingkir. Dalam perkembangannya industri di suatu wilayah tidak
semuanya menonjol. Ada yang lebih menonjol dibandingkan yang
lainnya. Untuk itu, suatu wilayah harus lebih peka dalam menganalisis

industri kecil apa yang seharusnya dikembangkan. Dengan demikian agar
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pembangunan industri mempunyai peran yang besar dalam pembangunan
wilayah maka investasi di sektor yang dalam hal ini industri harus
diarahkan pada industri yang memiliki keunggulan komparatif atas yang
melakukan spesialisasi.?

B. Identifikasi masalah
Beberapa masalah yang terindikasi dalam penelitian ini adalah
alih  fungsi lahan agraris/pertanian menjadi bangunan industri,
pencemaran lingkungan khususnya daerah Kareo Cangkudu, polusi udara
dan polusi suara, demo aksi karyawan menuntut upah yang sesuai untuk
kesejahteraan, tersedia lapangan kerja yang sedikit.
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari luas pokok pembahasan yang akan dilakukan
dalam penelitian ini, maka penulis akan membatasi permasalahan yang
akan dibahas agar peneliti lebih terfokus dan terarah. Adapun
pembatasan masalah yang akan akan dilakukan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Penelitian ini dilakukan di Kampung Kareo Cangkudu
2. Fokus penelitian ini yaitu pengaruh industri bagi Kampung Kareo

Cangkudu

2 Hermanto Siregar, Dwi Wahyuniarti, “Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Penurunan Jumlah Penduduk Miskin” Jurnal Ekonomi & Lingkungan, Vol, 2 No. 1
(November 2017), Hal 23



3. Penelitian ini dilakukan kepada sejumlah masyarakat Kampung
Kareo Cangkudu
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah terurai dalam
beberapa bahasan diatas, beberapa masalah pokok yang akan dibahas
penulis adalah:
Bagaimana pengaruh industri terhadap kelangsungan hidup masyarakat
Kampung Kareo Cangkudu?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini antara lain:
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh industri terhadap kelangsungan
hidup masyarakat Kampung Kareo Cangkudu.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan tambahan
informasi, evaluasi, gambaran dan pembekalan mengenai dampak fisik
dan sosial pada masyarakat Kampung Kareo Cangkudu
1. Manfaat Teoritis, yakni sebagai bahan acuan untuk penelitian-
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
2. Manfaat praktis, sebagai penerapan atau implementasi dari
referensi-referensi penelitian yang terdapat dalam penelitian ini

bagi masyarakat Kampung Kareo Cangkudu khususnya masyarakat
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umum secara luas, Baik bagi para pengembang industri, pemerintah
dan masyarakat yang berprofesi sebagai karyawan pabrik,
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan pengembangan industri.

G. Kerangka Pemikiran

Dengan adaya keberadaan industri di tengah masyarakat
merupakan salah satu ciri dari perkembangan masyarakat kea rah
modern. Keberadaan dan pertumbuhan industri sedikit banyak akan
membawa dampak dan pengaruh terhadap masyarakat sekitar. Oleh
karena itu keberadaan industri keberadaan industri dipercaya sebagai
penyebab perubahan kondisi sosial ekonomi yang besar terhadap
masyarakat.

Sebagai contoh kegiatan industri yang lebih banyak
menghabiskan waktu di dalam pabrik sehingga menimbulkan masyarakat
menjadi kurang waktunya untuk hidup bermasyarakat. Untuk itu dalam
penelitian ini, peneliti akan melihat apakah ada pengaruh dari keberadaan
industri terhadap masyarakat Kampung Kareo Cangkudu yang dilihat

dari dampak, sosial dan ekonimi.



sosial

industri dampak

e
N

ekonomi

Dampak merupakan sebuah akibat yang ditimbulkan suatu hal,
dapat bersifat baik maupun buruk. Sedangkan industri merupakan suatu
kumpulan Kehadiran industri mengakibatkan beberapa perubahan
posistif dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Di sisi lain dampak
negatif yang berpengaruh pada perubahan sosial ekonomi juga di kaji
dalam teori regulasi yang menerangkan untung ruginya. Secara garis
besar, dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial mengacu kepada
perubahan fenomena revolusi atau perubahan sosial di berbagai tingkat
aspek kehidupan manusia mulai dari tingkat individual/perorangan
hingga tingkat dunia/kelompok seperti nilai kekeluargaan, interaksi
masyarakat, perubahan lahan, peningkatan mutu pendidikan, kesehatan
dan ransportasi. Sedangkan perubahan ekonomi yakni perubahan pada
suatu kesejahteraan, perubahan mata pencaharian, pendapatan ekonomi

dan etos kerja.



H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah peneliti,
yang jawabannya harus diuji. Hipotesis dirangkum atau diturunkan dari
kerangka pemikiran/kesimpulan teoritis. Berdasarkan uraian latar
belakang dan landasan teori maka hipotesis penelitiannya yaitu:
Ho: diduga bahwa tidak ada pengaruh industri terhadap Kampung
Kareo Cangkudu
H; : diduga bahwa ada pengaruh industri terhadap kelangsungan hidup

masyarakat Kampung Kareo Cangkudu

I. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunkan metode pendekatan secara
kuantitatif. Dimana metode kuantitatif merupakan suatu pendekatan
penelitian yang bersifat obyektif, mencakup pengumpulan dan
analisis data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian
statistik.>

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research).Yang mana penelitian ini dilakukan untuk menggali data

yang bersumber dari lokasi penelitian. Data tersebut di dapat dari

® Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Pradigma Kuantitatif,(Jakarta:PT

Grasindo,2005), hl 18.



Kampung Kareo Cangkudu. Data dari badan pusat statistik maupun
data dari lokasi seperti demografi kependudukan.

Selain penelitian lapangan, penelitian ini juga didukung
dengan penelitian pustaka (library research) yang bertujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi dari buku, catatan, koran, jurnal,

dokumen serta referensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut sugiyono pengertian populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh rumah yang diterima
menjadi karyawan di pabrik.
b. Sampel
Menurut sugiyono sampel adalah bagian atau jumlah
dan karakeristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi

itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan di
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berlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang di ambil dari
populasi harus betul-betul respresentatif.* Sedangkan tekni
sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Mengingat banyaknya masyarakat Kampung Kareo Cangkudu
jumlahnya banyak sehingga tidak memungkinkan jika di teliti
seluruhnya. sumber data

Sumber data terdiri dari dua jenis yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Data primer adalah sumber data yang
diperoleh langsung sari sumber aslinya sedangkan data sekunder
adalah sumber data yang di peroleh tidak langsung dari sumber
aslinya akan tetapi referensinya masih relevan dengan kajian yang
dibahas. Untuk mengumpulkan informasi dalam kajian penelitian

ini peneliti menggunakan data sebagai berikut:

3. Data Primer
Merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang
dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif maupun kausal

dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa survey

* Issmail Nurdin, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta : Media Sahabat Cendekia,
2019), hal 91-95
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ataupun observasi.5 Dalam penelitian ini data primer, peneliti terjun
langsung ke lapangan guna untuk mendapatkan data atau informasi
yang di dapatkan langsung dari masyarakat yang telah diterima

menjadi karyawan di pabrik industri tersebut.

Data Sekunder

Merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel
yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain.
Sumber data sekunder bisa di peroleh dari dalam suatu perusahaan
(sumber internal), website, perpustakaan umum, lembaga pendidikan,
membeli dari perusahaan yang memang mengkhususkan diri untuk
menyajikan data sekunder dan lain-lain. Dalam hal ini data di peroleh
al-qur'an, jurnal dan literatur-literatur serta dokumen-dokumen dari

instansi terkait yang memiliki relevansi dengan pembahasan.

. Teknik pengumpulan data

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang

dimaksudkan untuk melakukan pengamatan dari berbagai

> Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Pradigma Kuantitatif. Hal 168.
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fenomena/ situasi/ kondisi yang terjdi.® Observasi yang di
gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis
observasi nonpartisipan. Yang mana dalam observasi ini
peneliti tidak ikut terlihat dalam kegiatan yang di observasikan.
Peneliti hanya melakukan pengamatan terhadap peserta atau
masyarakat.
2. Angket/kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan kepada orang yang telah diterima menjadi
karyawan pabrik industri yang dijadikan responden untuk
dijawabnya, sehingga peneliti dapat memperoleh data dan
informasi yang di perlukan dalam penelitian. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan kuesioner tertutup karena jawaban
telah disediakan oleh peneliti sehingga jawabannya akan sesuai
dengan kebutuhan dalam penelitian. Dari setiap jawaban
responden terhadap daftar pertanyaan yang diajukan. kemudian
pertanyaan tersebut diberi skor tertentu. Skor tersebut yaitu

antara 1 sampai 5, dengan ketentuan sebagai berikut:

® Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian
Kuantitatif, (Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016),hl 81.
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Tabel 1.1
Sangat Setuju (SS) Diberi skor 5
Setuju (S) Diberi skor 4
Netral (N) Diberi skor 3
Tidak Setuju (TS) Diberi skor 2
Sangt Tidak Setuju (STS) Diberi skor 1

3. Dokumentasi
Merupakan  teknik  pengumpulan  data  dengan
menggunakan dokumentasi yang dimiliki oleh sumber data.’
Dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitan ini yaitu buku dan
jurnal yang berkaitan dengan program pemerintah yang terkait
dengan pengentasan kemiskinan, program keluarga harapan,
kemiskinan, kesejahteraan, dan artikel lain yang berkaitan dengan

penelitian.

6. Teknik analisis data
Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data

yaitu dengan menggunakan analisis kuantitatif dengan pendekatan

" Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian
Kuantitatif, hl 83.
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teknik analisis regresi sederhan. Teknik ini mengukur satu variable
independen (bebas) yaitu industri  (X) kelangsungan hidup

masyarakat (Y).

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil penulisan yang terstruktur dengan kaidah
penulisan, maka sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, pada bab pertama yaitu pendahuluan, yang
dijadikan sebagai acuan dalam proses awal penelitian, didalamnya
menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika pembahasan.

Bab Il kajian teoritis, bab ini berisi kajian pustaka mencakup
tentang dampak perubahan industri bagi kampung kareo cangkudu dan
penyerapan tenaga kerja.

Bab 111 metode penelitian, bab ini menjelaskan mengenai metode
alamiah memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh masyarakat.

Bab IV pembahasan hasil penulisan, pada bab ini menguraikan
mengenai hasil penelitian

Bab V kesimpulan dan saran, bab ini berisi mengenai kesimpulan
dan saran yang dapat ditulis sehubungan dengan penelitian yang telah

dilakukan penulis.



BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
No Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
1 | Akhmad Asep Dampak Industri Data Dampak industri
Erista, Terhadap dalam terhadap sosial dan
Perubahan Sosial Bentuk ekonomi Masyarakat
Masyarakat di Desa | Deskriptif | Desa Tobat Kecamatan

Tobat Kecamatan
Balaraja Tangerang

Banten
(Periode  Tahun

20015-2016).

Balaraja Tangerang
Banten yaitu tentang
nilai kekeluargaan,
interaksi masyarakat,
perubahan lawan,
peningkatan mutu
pendidikan, kesehatan,
transportasi,
kesejahteraan,
perubahan mata

pencaharian,

16
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pendapatan ekonomi,

dan etos kerja.

2. | Imam Nawawi Pengaruh Analisis | Sektor industri
Keberadaan Industri ) o
Regresi berpengaruh positif
Terhadap Kondisi o
Lini secara signifikan
Sosial EKonomi nier
terhadap penyerapan
dan Budaya Berganda
Masyarakat Desa tenaga kerja sedangkan
Lagadar Kecamatan upah minimum
Marga Asih berpengaruh negatif
Kabupaten Bandung terhadap penyerapan
Kabupaten Tuban tenaga kerja di
Kabupaten Tuban.
3. | Wawan Peranan Usaha Simple Waktu bekerja dari
Wenagama Kecil dan Random | responden menunjukkan
Menengah dalam Sampling | bahwa pemanfaatan

Penyerapan Tenaga
Kerja dan Tingkat

Pendapatan

waktu oleh responden
sebanyak 78 responden

atau sebanyak 86,67




18

Masyarakat Miskin
di Kecamatan
Abiansemal

Kabupaten Bandung

persen memanfaatkan
waktu secara penuh,
sedangkan yang
menggunakan waktu
dibawah 35 jam
seminggu sebanyak 12
responden atau sebesar

13,33 persen

Endang Sutrisna

Dampak
Industrialisasi
Terhadap Aspek
Sosial Ekonomi

Masyarakat

Data
dalam
Bentuk

Deskriptif

Pada dasarnya setiap
masyarakat dalam
hidupnya akan
mengalami perubahan,
perubahan itu akan
dapat diketahui, apabila
dilakukan
perbandingan, artinya
adalah menelaah
keadaan suatu
masyarakat itu pada

masa lalu.
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B. Paparan Teori

1. Pengertian Industri

Menurut Made Sandi industri adalah usaha untuk memproduksi
barang jadi dengan bahan baku atau bahan mentah melalui proses
produksi penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut
dapat diperoleh dengan harga serendah mungkin tetapi dengan mutu
setinggi-tingginya.

Menurut Encyclopedia Indonesia, industri merupakan bagian
dari proses produksi yang tidak mengambil bahan-bahan tersebut
langsung dari alam untuk konsumsi, tetapi bahan-bahan diproses dan
akhirnya menjadi komoditas yang berharga kepada masyarakat.

Menurut Hasibun, Sudarman, Pengertian “industri” dalam arti
sempit adalah kumpulan perusahaan yang menghasilkan produk sejenis
dimana terdapat kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, proses,
bentuk produk akhir, dan konsumen akhir.

Dalam arti yang lebih luas industri dapat didefinisikan sebagai
kumpulan perusahaan yang memproduksi barang dan jasa dengan
elastisitas silang (cross elasticities of demand) yang positif dan tinggi.

Secara garis besar, industri dapat didefinisikan sebagai sekelompok
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perusahaan yang memproduksi barang atau jasa yang sama atau
bersifat subsitusi.?

Ada beberapa pengertian industri yang diambil dari berbagai
sumber dan teori-teori terdahulu yang masih di pakai saat ini yang telah
menjadi  kesepakatan umum untuk dijadikan sebagai acuan
pengambilan kesimpulan tentang pengertian industri

Pengertian industri menurut ilmu ekonomi:

a. Ekonomi Makro
Industri adalah suatu proses yang dilakukan oleh
perusahaan dalam menciptakan produk yang memiliki nilai tambah.
b. Ekonomi Mikro
Industri adalah sekumpulan perusahaan yang melakukan
kegiatan yang sejenis atau menghasilkan barang-barang yang
homogeny.
Menurut UU RI tahun 1984 pasal 1 tentang perindustrian
mengatakan bahwa industri adalah:
“Kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan
baku, barang setengah jadi, atau barang jadi, atau barang jadi

menjadi barang yang bernilai ekonomi yang lebih tinggi untuk

8 Saka Putra, Analisis Pangan Sub Sektor Industri Makanan Ringan Kue Bangkit
dan Bolu, Jurnal JOM Fekon, Vol. 4 No, 1 (Februari) 2017, hal 560
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penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan
perekayasaan industri” (UU RI No. 5 tahun 1984).

Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik, pengertian
industri adalah suatu proses perubahan bahan dasar menjadi barang
jadi/dari barang yang kurang nilainya menjadi lebih tinggi nilainya
dengan maksud sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual atau
memperoleh pendapatan atau keuntungan. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengertian industri adalah kumpulan dari
berbagai aktivitas yang sejenis dan memproduksi atau jasa dengan
menggunakan tenaga kerja serta peralatan lainnya untuk merubah
barang agar dapat mempunyai nilai ekonomi lebih tinggi dalam

penggunaannya. °

2. Penggolongan Sektor Industri

Sektor industri dapat digolongkan menjadi beberapa jenis,

tetapi yang utama sektor industri dibagi menjadi tiga yaitu industri

besar, industri sedang, dan industri kecil seperti berikut:

Industri besar
Industri besar sendiri dapat diartikan, yaitu industri dengan

jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. Ciri industri besar adalah

%Foengsitanjoyo Trisantoso Julianto, Suparno, Analisis Pengaruh Jumlah Industri

Besar dan Upah Minimum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Surabay, Jurnal
Ekonomi & Bisnis, Vol 1. No 2, September 2016, hal 231-232
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memiliki modal besar yang dihimpun secara kolektif dalam bentuk
pemeliharaan saham, tenaga kerja harus memiliki keterampilan
khusus, dan pemimpin perusahaan dipilih melalui uji kemampuan
dan kelayakan (fit and profer test).
Industri sedang

Industri sedang yaitu industri yang menggunakan tenaga
kerja sekitar 20 sampai 99 orang. Ciri industri sedang memiliki
modal yang cukup/sedang sampai besar, sedangkan tenaga kerja
yang memiliki keterampilan tertentu dan pimpinan perusahaan
memiliki kemampuan manajerial tertentu.
Industri kecil

Industri yang jumlah karyawan/tenaga kerja berjumlah
antara 5-19 orang. Modal relatif kecil karena modal disediakan oleh
seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik modal, tenaga
kerjanya berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan
saudara.

Industri yang ada di Kampung Kareo Cangkudu termasuk
industri besar karena mengambil jumlah pekerja yang cukup
banyak yaitu 100 orang lebih, dan contoh industri yang ada di

Kampung Kareo Cangkudu yaitu industri batu bata, sepeda, ban.



23

3. Dampak Industri

“Dampak dalam Buku Kamus Besar Indonesia berarti
benturan, pengaruh kuat mendatangkan akibat (baik negatif maupun
positif), benturan yang cukup hebat antara dua benda sehingga
menyebabkan perubahan yang berarti dan momentum (puas) sistem
memahami benturan itu. Dampak perekonomian”.*

Menurut Raucek & Warren setiap perubahan tentunya
membutuhkan proses agar dapat diterima oleh lingkungan masyarakat,
karena tidak semua masyarakat dapat menerima suatu yang baru dalam
lingkungan masyarakatnya. Agar perubahan tersebut diterima dengan
baik oleh masyarakat ada beberapa proses yang harus dilakukan dengan
cara penyesuaian masyarakat terhadap perubahan, saluran-saluran
perubahan sosial, disorganisasi dan reoeganisasi.

Perubahan yang terjadi pada setiap masyarakat tidak hanya
dialami oleh masyarakat kota, namun masyarakat desa dapat
mengalami perubahan terutama dalam aspek ekonomi, sosial, dan
budaya. Setiap desa cepat atau lambat akan mengalami proses

perubahan sosial. Sebelum mengalami perubahan , wilayah pedesaan

dan masyarakatnya dikenal sebagai daerah agraris. Sebab bertani

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 234
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merupakan pekerjaan sekaligus mata pencaharian pokok masyarakat
desa.

Perubahan sosial yang terjadi pada suatu daerah perdesaan,
ada yang masih bertahan dengan keasliannya, ada pula yang berubah
secara total. Jika diklasifikasikan, ada dua macam yaitu pertama,
masyarakat asli daerah setempat yang dapat dikelompokkan sebagai
masyarakat yang masih kuat dengan adat tradisionalnya, mentalitasnya
masih perkampungan dan perdesaan (agraris) sehingga masih kuat
dalam menjalankan budayanya. Kedua, masyarakat pendatang yang
diklasifikasinya sebagai masyarakat mentalitas kota bertempat tinggal
rata-rata di perumahan. Mereka biasanya mengonsentrasikan bidang
pekerjaannya di institusi pemerintahan dan swasta, baik sebagai
pegawai, pedagang, penyedia jasa, dan sebagainya.

Sebagian besar masyarakat pedesaan bermata pencaharian
sebagai petani dan peternakan. Jumlah rumahpun tidak banyak,
sehingga jarak antar rumah cukup jauh. Pola hubungan sosial antara
masyarakat pedesaan tergolong sangat erat dan baik dengan pola
interaksi yang cenderung bersifat sosial dan tradisional. Banyaknya
aktivitas yang dilakukan bersama oleh masyarakat, seperti bekerja
bakti, gotong royong, pengrajin, dan pesta panen dimungkinkan karena

kesamaan dalam mata pencaharian, yaitu sebagai petani, yang



25

dijadikan landasan penguat tali silaturahmi dan rasa solidaritas yang
tinggi."*

Dalam pengertian umum industri pada hakikatnya berarti
perusahaan yang menjalankan operasi dalam bidang kegiatan ekonomi
yang tergolong ke dalam sektor sekunder. Kegiatan seperti itu antara
lain ialah pabrik tekstil, pabrik perakit atau pembuat mobil, dan pabrik
pembuat minuman ringan. Dalam teori ekonomi istilah industri
diartikan sebagai kumpulan firma-firma yang menghasilkan barang
yang sama atau sangat bersamaan yang terdapat dalam satu pasar.
Sebagai contoh, kalau dikatakan industri mobil maka yang dimaksud
adalah sebagai perusahaan mobil yang ada dalam pasar yang sedang
dianalisis, sedangkan kalau dikatakan industri beras maka yang
dimaksud adalah seluruh produsen beras yang ada dalam pasar.

Gambaran manusia sosio ekonomi pada zaman modern ini
sudah berada pada tingkat yang lebih tinggi. Kehidupan ekonomi sudah
berada dibawah satu sistem teknologi modern. Kehidupan sosial pun
berada dibawah bayangan laju pertumbuhan ekonomi dan
perkembangan teknologi. Apa yang mau digambarkan kehidupan
masyarakat modern ini, tidak lain adalah menuju suatu tata masyarakat

yang berada dalam arus perkembangan teknologi. Dalam hal ini

“Neneng Meli Rosyanti dkk, Dampak Industrialisasi Terhadap Kehidupan

Masyarakat, Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 2 No 1, 2017, hal 22-23
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kehidupan sosial lah yang terpengaruhi ekonomi dan perkembangan

teknologi industri.

4. Analisis dampak lingkungan

Lingkungan hidup sebagai anugerah tuhan yang maha esa
kepada rakyat dan tetap menjadi sumber dan penunjang hidup bagi
rakyat dan bangsa Indonesia serta makhluk hidup lainnya demi
kelangsungan dan peningkatan kualitas hidup itu sendiri

Indonesia dikenal sebagai Negara dengan potensi sumber daya
alam yang sangat besar, dengan potensi sumber daya alam yang besar
tersebut menjadi suatu keharusan bagi kita semua untuk menjaga dan
melindunginya, sehingga proses pembangunan maupun kegiatan usaha
suatu perusahaan tidak mengakibatkan suatu krisis lingkungan hidup.*2

Kegiatan industri merupakan salah satu unsur penting dalam
menunjang pembangunan guna untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Bbanyaknya industri di Kampung Kareo Cangkudu mulai
dari pabrik batako, pabrik semen, pabrik sepatu dlil.

Keberadaan industri suatu daerah dalam skala industri besar
maupun skala industri kecil akan memberi pengaruh dan membawa

perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitarnya.

2satria Sukananda, Danang Adi Nugraha, Urgensi Penerapan Analisis Dampak
Lingkungan (AMDAL) Sebagai Kontrol Dampak terhadap Lingkungan di Indonesia, Vol 1,
No 2, September 2020, hal 120
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Dengan dibukanya lapangan pekerjaan pada suatu industri yang besar
sifatnya mengakibatkan terbentuknya kesempatan baru, baik yang
langsung diakibatkan oleh industri, misalnya terbukanya kesempatan
kerja baru, yang akan dipekerjakan sebagai karyawan di unit usaha
baru tersebut, dan akibat lain yang bersifat langsung misalnya,
kesempatan dalam usaha-usaha ekonomi bebas, usaha-usaha ekonomi
bebas merupakan usaha yang langsung memenuhi kebutuhan industri.
Sedangkan keberadaan industri di suatu wilayah akan mempengaruhi
masyarakat, pengaruh industri terhadap masyarakat bisa berupa nilai-
nilai, pengaruh fisik terhadap masyarakat dan usaha industrial interest
group untuk mempengaruhi masyarakat.*?

Tidak dapat dipungkiri bahwa industri mempunyai dampak
negatif bagi lingkungan masyarakat sekitar industri, dan industri tidak
hanya memberikan dampak negative bagi lingkungan dan masyarakat
tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat, adapun
beberapa dampak positif dirasakan masyarakat dengan adanya industri
yaitu:

a. Pemanfaatan tenaga kerja
Hal ini merupakan suatu dampak positif yang dirasakan

masyarakat sekitar, penyerapan tenaga kerja lokal meskipun hanya

3 samsul, Agus Ardianto Budiman, Anshariah, Analisis Dampak Positif Industr

Terhadap Lingkungan Masyarakat, Jurnal Geomine, Vol. 6, No, 2. Agustus 2018. Hal 55
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sekitar 80% tetapi setidaknya sedikit membantu perekonomian
masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran di Kampung
Kareo Cangkudu.
b. Sarana perbaikan jalan
Karena jalan di Kampung Kareo Cangkudu banyak sekali
yang rusak pbanyak pabrik yang berupaya untuk memperbaiki jalan
sekitar kampung, hal ini merupakan suatu perubahan besar bagi
masyarakat karena pembangunan jalan dapat memudahkan
aktivitasnya.
a. Selalu mengadakan bantuan
Pabrik-pabrik industri di Kampung Kareo Cangkudu
selalu menawarkan bantuan kepada masyarakat berupa sembako,

dan bantuan itu biasanya saat hari raya idul fitri maupun idul adha.

5. Perubahan lahan
Perubahan lahan mengandung arti beralih fungsinya lahan
seperti lahan pertanian menjadi industri atau pemukiman.
Lahan pertanian memiliki ciri tingkat kesuburan tinggi,
memiliki sifat fisis yang baik, belum terjadi erosi.
“Lahan industri memiliki ciri adanya areal/bentangan lahan
yang cukup luas dan telah dimatangkan, dilengkapi dengan sarana dan

prasarana, ada suatu badan (manajemen) pengelola, memiliki izin
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usaha kawasan industri, biasanya diisi oleh industri manufaktur
(pengelolaan beragam jenis)”. "

”Lahan pertanian adalah lahan yang ditujukan atau cocok
untuk dijadikan lahan usaha tani untuk memproduksi tanaman
pertanian maupun hewan ternak. Lahan pertanian merupakan salah satu
sumber daya utama pada usaha pertanian.*

Menurut UU RI No. 4 tahun 1992 pemukiman adalah suatu
kawasan perumahan memiliki luas wilayah dengan jumlah penduduk
tertentu yang dilengkapi dengan sistem prasarana dan sarana
lingkungan dengan penataan ruang yang terencana dan teratur, tempat
kerja terbatas sehingga memungkinkan pelayanan dan pengelolaan
yang optimal. Pada penggunaan lahan untuk pemukiman sangat penting
untuk dikaji kesesuaian lahannya apakah dengan dibangunnya
pemukiman di atas sebuah lahan akan berpengaruh terhadap daya
dukung lahan tersebut.*®

Dari pengertian lahan pemukiman menurut UU diatas dapat

disimpulkan bahwa ciri lahan pemukiman yaitu memiliki luas wilayah,

“Sinta Putri, lImu Dasar Kawasan Industri, 2013

(http://sintaloh.blogspot.com/2013/11/ilmu-dasar-kawasan-industri-html

B\Wikipedia, Lahan Pertanian, 2013, (http://id.wikipedia.org/wiki/Lahan_pertanian)
'%prilia Ayu T, Pengaruh Kesesuaian Lahan untuk Permukiman terhadap Daya

Dukung Lahan, 2013, (http://prillygeography.blogspot.com/2012/04/pengaruh-kesesuaian-
lahan-untuk-html
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memiliki jumlah penduduk, terdapat sarana dan prasarana berupa

bangunan, dan terdapat aktivitas manusia yang kompleks didalamnya.

6. Mutu pendidikan
”Pendidikan merupakan bentuk usaha sadar dan terencana yang
berfungsi untuk mengembangkan potensi yang ada pada manusia agar
bisa digunakan untuk kesempurnaan hidupnya dimasa depan nanti”*’
Mutu pendidikan yang dimaksud dalam hal ini adalah bentuk
kesadaran bahwa pendidikan sangatlah penting, terutama untuk anak-
anak, karena biasanya sebagai karyawan pabrik yang sehari-hari
terbiasa bekerja sehingga pengawasan terhadap anak sangat kurang.

Apalagi kesadaran masyarakat akan mutu pendidikan dirasa masih

sangat kurang karena orang tua sibuk bekerja di pabrik.

7. Kesehatan
“Program jaminan kesehatan nasional (JKN) adalah suatu
program pemerintah yang bertujuan memberikan kepastian jaminan
kesehatan yang menyeluruh bagi setiap masyarakat Indonesia agar
dapat hidup sehat, produktif, dan sejahtera (UU SJSN).”®
Setiap pekerja wajib mendapatkan tunjangan dan jaminan

kesehatan, untuk itu pemerintah mengadakan BPJS ketenagakerjaan

7 Alfian Tri Kuntoro, “Jurnal Kependidikan” Vol, 7 No. 1 (Mei 2019), Hal 90
¥BMaman Saputra, Lenie Marlinae, “Jurnal Kesehatan Masyarakat” KEMAS 11
(1) (2015), Hal 33
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untuk lembaga swasta maupun pemerintah. setiap karyawan
menyisakan gajinya 2.5% setiap awal bulan. Jaminan kesehatan sangat
penting bagi seorang pekerja mengingat diberlakukannya sistem kerja
shift yang kemungkinan dapat merubah pola kesehatan.

Karena tahun 2020 lalu adanya pandemi covid19 dan setiap
tahunnya covidl9 semakin meningkat pemerintah pun mulai berupaya
untuk mendatangkan vaksin, dan setiap karyawan diwajibkan untuk

vaksin.

8. Transportasi

“Pengertian  transportasi berasal dari kata Latin, vyaitu
transportare, di mana trans berarti seberang atau sebelah lain dan
portare berarti mengangkut atau membawa (sesuatu) ke sebelah lain
atau suatu tempat ke tempat lainnya. Transportasi dapat didefinisikan
sebagai usaha dan kegiatan mengangkut atau membawa barang
dan/atau penumpang dari suatu tempat ke tempat lainnya.”19

Untuk bepergian dan pulang kerja, biasanya para karyawan
menggunakan alat transportasi sepeda motor karena angkutan di

Kampung Kareo Cangkudu sangat jarang sehingga ada karyawan yang

terpaksa untuk berjalan kaki.

YAbdul Kadir, “Jurnal Perencanaan & pengembangan Wilayah” Vol. 1 No. 3

(April 2006), Hal 121
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9. Ekonomi
a. Sejarah limu Ekonomi

Eksistensi ekonomi islam belum begitu dikenal pada
sekitar tahun 1950-an apalagi berbentuk sebuah konsep yang
termasuk kriteria bangunan disiplin ilmiah. Ketika itu, sedang
berlangsungnya zaman keemasan ideology ekonomi sosialisme dan
kapitalisme sehingga sistem ekonomi islam masih belum bisa
menunjukan eksistensinya sebagai sistem yang kental dengan
muatan keadilan dan kebersamaan, walaupun sebenarnya pada
masa awal sejarah perkembangan islam abad ke-7, islam sedah
memiliki sistem ekonomi yang difungsikan sebagai pengatur
aktivitas ekonomi.

Seiring berjalannya waktu, sejarah menjadi saksi akan
kekeroposan dua sistem yang pernah merajai dunia itu. Sosialisme
yang muncul pada abad ke-19 hingga awal abad ke-20 dengan
semangat kaum buruh industri dan buruh tani berdasarkan prinsip
solidaritas untuk memperjuangkan masyarakat egalitarian dan

melayani masyarakat banyak daripada hanya segelintir elite, di



33

persimpangan sejarah perjalanannya, semakin menunjukan arogansi
yang membabi buta.?

C. Teori Ekonomi

1. Ekonomi Klasik

Pemikiran ekonomi klasik, yang bermula dari buku Adam
Smith, An Inquiry into the Nature and Cause of the Wealth Nations
(1776), juga membahas masalah-masalah bagaimana proses transisi
ekonomi terjadi dari ekonomi agraris dan ekonomi yang berdasarkan
keterampilan manual (kerajinan tangan) menuju ekonomi yang maju
(advanced). Tingkat kehidupan seperti ini kemudian didominasi
kegiatan oleh industri, yang mulai digerakkan oleh mesin-mesin
sederhana di pabrik-pabrik dan berlanjut menjadi mesin-mesin besar
dan lebih kompleks di daratan eropa.

Atas dedikasi dan sumbangan pemikirannya yang begitu besar
dan mampu mengubah pemikirannya tentang ekonomi, maka Adam

Smith di juluki sebagai bapak ekonomi.

2. Ekonomi Neo Klasik
Neo Klasik adalah istilah yang digunakan untuk

mendefinisikan beberapa aliran pemikiran ilmu ekonomi yang

2 Muhamad Imam Syairozi, “Prospek Pengembangan Ilmu Ekonomi Islam di
Indonesia dalam Prespektif Filsafat llmu (Sebuah Kajian Epistemik)”, Prodi Manajemen,
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Lamongan, Vol. 1l No. 1, Februari 2016



34

mencoba menjabarkan pembentukan harga, produksi, dan distribusi
pendapatan melalui mekanisme permintaan dan penawaran pada
suatu pasar. Asumsi  maksimalisasi utilitas mendekatkan
mendekatkan mazhab ini pada aliran ekonomi marginalis yang lahir
pada akhir abad 19. Tiga penggagas utama mazhab ini adalah Leon
Walras, Carl Mengerdan dan Wiliam Stanley Jevons.

Istilah neo klasik sendiri diperkenalkan pertama kali oleh
Thorstein  Veblenpada tahun 1900an untuk meng-kategori-kan
segolongan ekonom yang mendukung revolusi marginalis yang di
gagas oleh Wiliam Stanley Jevons. Di antara ekonom tersebut
terdapat Alfed Marshalldan para ekonom Austria (Mazhab ekonomi
Austria). Sejak decade 1930-an, diawali oleh pemikiran John Hicks,
aliran ekonomi Walrasian (yang dipelopori oleh Leon Walras)
semakin mendapat tempat di antara kaum ekonom marginalis.
Aliran walrasian mengadopsi pemikiran Keynesianismedalam
sintesa neo-klasik. Evolusi ini berakibat pada pemisahan dari pada

ekonom Austria dari mazhab neo-klasik

3. Ekonomi Modern
Era Modern diplopori oleh pemikiran Keynes atau yang lebih

dikenal dengan teori Keynes atau Keynesian.
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Keynesianisme, atau ekonomi ala Keynes atau Teori Keynes,
adalah suatu teori ekonomi yang didasarkan pada ide ekonom Inggris
abad ke-20, John Maynard Keynes. Teori ini mempromosikan suatu
ekonomi campuran, di mana baik Negara mau pun sektor swasta
memegang peranan penting. Kebangkitan ekonomi Keynesianisme
menandai berakhirnya ekonomi laissez-faire, suatu teori ekonomi
yang berdasarkan pada keyakinan bahwa pasar dan sektor swasta
dapat berjalan sendiri tanpa campur tangan Negara.

Teori ini menyatakan bahwa trend ekonomi makro dapat
memengaruhi perilaku individu ekonomi mikro. Berbeda dengan
teori ekonomi Kklasik yang menyatakan bahwa proses ekonomi
didasari oleh pengembangan output potensial, Keynes menekankan
pentingnya permintaan agregat sebagai faktor utama penggerak
perekonomian, terutama dalam perekonomian yang sedang lesu. la
berperan dapat bahwa kebijakan pemerintah dapat digunakan untuk
meningkatkan permintaan pada level makro, untuk mengurangi
pengangguran dan deflasi. Jika pemerintah  meningkatkan
pengeluarannya, uang yang beredar di masyarakat akan bertambah
sehingga masyarakat akan terdorong untuk berbelanja dan
meningkatkan  permintaannya (sehingga permintaan agregat

bertambah). Selain itu, tabungan juga akan meningkat sehingga dapat
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digunakan sebagai modal investasi, dan kondisi perekonomian akan
kembali ke tingkat normal.

Kesimpulan utama dari teori ini adalah bahwa tidak ada
kecenderungan otomatis untuk menggerakan output dan lapangan
pekerjaan ke kondisi full employment (lapangan kerja penuh).
Kesimpulan ini bertentangan dengan prinsip ekonomi klasik seperti
ekonomi supply-side yang menganjurkan untuk tidak menambah
peredaran uang di masyarakat untuk menjaga titik keseimbangan di
titik yang ideal 2

D. Pertumbuhan Ekonomi menurut Pandangan Islam

Dalam islam pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai: A
sustained growth of right kind of output which can contribute to human
welfare. (Sebuah pertumbuhan produksi atau hasil yang terus menerus
dengan cara yang benar yang dapat memberikan kontribusi bagi
kesejahteraan umat manusia). Perbedaan mendasar dari pertumbuhan
ekonomi konvensional dan pertumbuhan ekonomi islam yaitu terletak
pada tujuan akhir dari pertumbuhan ekonomi itu sendiri. IImu ekonomi
konvensional hanya berorientasi pada pertumbuhan yang tinggi dari

suatu aktifitas kehidupan ekonomi, tanpa menyertai dengan kontribusi

2LAkhmad Asep Erista, Skripsi: “Dampak Industri Terhadap Perubahan Sosial dan
Ekonomi Masyarakat di Desa Tobat Kecamatan Balaraja Tangerang Banten” Jakarta
:Universitas Islam Syarif Hidayatullah, 2014), Hal 26-28
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yang merata dari output yang dihasilkan yang ujung-ujungnya berakhir
pada kesejahteraan materii yang pendisytribusiannya tidak merata untuk
kesejateraan manusia.

Sedangkan ilmu ekonomi islam memandang pertumbuhan
sebagai sebuah saran untuk meningkatkan kesejahteraan materi manusia
tanpa memandang ras, agama dan bangsa. Lebih dari itu ilmu ekonomi
mempunyai orientasi ganda dalam hal ekonomi yaitu kesejahteraan
materi (duniawi) dan kepuasan batin (ukhrawi). Tujuan pembanguan
ekonomi dalam islam yaitu membangun ekonomi yang kuat, sebagai

mana disebutkan dalam Al-Qur“an (QS. Al-Anfaal :60).

2 I P Cd
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Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan
apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu
menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang orang
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah
niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak
akan dianiaya (dirugikan).” 22

Ayat di atas disebutkan dalam al-qur©an dalam konteks persiapan

jihad, suatu Negara yang sedang berjihad harus memiliki kekuatan

%2 Noorazmah Hidayati “Simpul-Simpul Pendidikan dalam Surah Al Anfal dan Al

Taubah” Jurnal Studia Insania, VVol. 1, No.2, Oktober 2013, Hal 446
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ekonomi untuk mendukung keberhasilan berjihad. Hal ini menyatakan
bahwa perintah (wajib) melakukan jihad sekaligus dipahamii sebagai
perintah membangun ekonomi. Sedangkan menurut dasar pemikiran teori
klasik yang menerangkan bahwa, pembangunan ekonomi dilandasi oleh
sistem liberal, yang mana pertumbuhan ekonomi dipicu oleh semangat
untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Jika keuntungan meningkat,
tabungan akan meningkat dan investasi juga akan bertambah. Hal ini
akan meningkatkan stok modal yang ada, maka skala produksi
meningkat dan meningkatkan permintaan terhadap tenaga kerja.?
E. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Industri

Menurut Daldjoeni (dalam Imam Nawawi) bahwa ‘“faktor yang
mempengaruhi keberadaan industri meliputi faktor ekonomi, historis,
manusia, politis dan faktor geografis”. Sedangkan menurut Smith (dalam
Dimas Bagus Ananta) menggolongkan syarat dan faktor — faktor yang

mempengaruhi kegiatan industri antara lain:

1. Faktor sumber daya
a. Bahan mentah
b. Bahan energi

c. Penyediaan air

ZRidwan  Abdullah,  Skripsi: "Pengaruh  Industri ~ Manufaktur  Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung Menurut Perspektif Ekonomi Islam” (Bandar
Lampung: Universitas Negeri Bandar Lampung, 2019) Hal, 22-21
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d. Iklim dan bentuk alam

2. Faktor sosial
a. Penyediaan tenaga kerja
b. Keterampilan dan kemampuan teknologi

c. Kemampuan mengorganisasi

3. Faktor ekonomi

a. Pemasaran

b. Modal

c. Nilai dan harga tanah, pajak

d. Transportasi

e. Faktor kebijakan pemerintah

Berdasarkan uraian diatas bahwa faktor yang mempengaruhi

kegiatan industri tersebut meliputi faktor sumber daya merupakan faktor
yang sangat berpengaruh karena modal utama terciptanya suatu proses
industri, faktor sosial merupakan salah satu indikator penting
berkembangnya suatu industri baik dalam penyediaan tenaga kerja, skil,
kemampuan teknologi dan kemampuan mengorganisasi, faktor ekonomi
juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan industri dalam hal modal
dan pemasaran hasil industri. Kemudian faktor kebijakan pemerintah

juga mempengaruhi perkembangan dan tarif, dan pembatasan impor
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ekspor, faktor tersebut saling mempengaruhi dan saling mendukung
terhadap keberadaan industri.?*
F. Kebutuhan Manusia Dalam Teori Ekonomi

Ekonomi merupakan aktifitas kegiatan manusia di muka bumi ini,
sehingga kemudian timbul motif ekonomi, yaitu keinginan seseorang
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam kehidupan sehari-
hari orang cenderung menyamakan kebutuhan (needs) dengan keinginan
(wants). Terkadang orang menyebutkan sesuatu sebagai kebutuhan yang
harus dipenuhi segera, padahal sesuatu tersebut berupa keinginan yang
bisa saja ditunda.

Meningkatnya jenis volume produk industri memudahkan
masyarakat bersifat konsumtif dan matrealistis. Prilaku konsumtif ini
menjadi kebiasaan semua masyarakat dari berbagai kelas sosial.
Implikasi sikap konsumtif ini dapat membuat penghasilan masyarakat
sebagian besar hanya untuk konsumsi, sehingga tidak adanya tabungan
investasi.

Menurut Rochman kebutuhan manusia banyak dan beraneka
ragam, bahkan tidak hanya beraneka ragam tetapi bertambah terus tidak

ada habisnya sejalan dengan perkembangan peradaban dan kemajuan

# ke Ulan Ria, “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat di Desa Talaga Kecamatan Cikupa Kabupaten Tangerang (Studi
Kasus PT. RINNAI),” Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017, Hal. 15
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ilmu pengetahuan dan teknologi. Satu kebutuhan telah anda penuhi, tentu
akan datang lagi kebutuhan yang lainnya. Kebutuhan adalah keinginan
manusia terhadap barang dan jasa yang harus dipenuhi, dan jika tidak
dipenuhi akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidupnya atau bisa
menimbulkan dampak negatif contohnya minum obat bagi orang yang
sakit, makan nasi bagi orang yang lapar. Hal ini disebut sebagai
kebutuhan karena apabila tidak dipenuhi maka bisa menimbulkan
dampak negatif seperti sakitnya bertambah parah atau kondisi tubuh yang
tidak nyaman akibat rasa lapar.

Artinya kebutuhan bersifat utama sedangkan keinginan bersifat
tambahan atau pelengkap dari kebutuhan utama, hal ini bisa Kkita
ilustrasikan sebagai berikut pakaian adalah kebutuhan pokok manusia,
dalam aktivitas sehari-hari manusia membutuhkan pakaian yang bersih
dan sopan, sedangkan dalam suatu kondisi manusia juga punya keinginan
terhadap pakaian yang dikenakannya itu misalkan seorang pemuda ingin
memiliki pakaian impor bermerk polo atau cardinal, padahal tanpa
menggunakan merk tersebut kebutuhannya sudah tercukupi dengan
pakaian tanpa merk tersebut. Ataupun seorang pelajar yang
menginginkan bisa membeli alat komunikasi yang mahal seperti
smartphone merk Apple padahal jika dilihat dari ugensi kebutuhannya

yang hanya sekedar berkomunikasi lewat telepon, sms dan aplikasi sosial
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media dengan menggunakan smartphone merk lain sebenarnya
kebutuhannya akan alat komunikasi sudah tercukupi. Akan tetapi karena
pengaruh globalisasi dan pergaulan yang konsumtif pelajar tersebut
memiliki keinginan untuk memiliki merk apple tersebut.

Sesuai dengan fitrah manusia, kebutuhan manusia itu tidak
terbatas, baik jumlah maupun macamnya. Hal ini disebabkan oleh

beberapa faktor berikut ini yaitu :

1. Karena Kodrat Manusia
Sudah menjadi kodrat bahwa manusia mempunyai sifat yang
selalu merasa kekurangan saja dan semakin meningkatnya sarana
yang di miliki semakin banyak pula kebutuhan yang di rasakan belum

terpenuhi.

2. Faktor Alam dan Lingkungan
Struktur alam tempat manusia berada mendorong manusia
itu untuk bertindak atau berbuat menyesuaikan diri dengan alam

lingkungan.

3. Faktor Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat merupakan faktor dominan. Sebagai
penyebab tidak terbatasnya kebutuhan manusia itu. Dalam hal ini

sebagai makhluk sosial cenderung ingin menyesuaikan dengan
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lingkungannya, misalnya orang yang tiggal di lingkungan pedesaan
tentu berbeda gaya hidup dan kebutuhannya dengan orang yang

tiggal didaerah perkotaan.

Faktor Perdagangan Internasional

Akibat dari pesatnya perdagangan luar negeri atau
internasional, maka semakin banyaknya barang-barang luar negeri
yang masuk ke negeri kita sendiri, yang menyebabkan kebutuhan
dalam negeri baik kebutuhan Negara maupun kebutuhan masyarakat

meningkat dengan pesat.

Faktor Demonstracy Effect

Sebagai akibat dari lancarnya perdagangan internasional,
bukan hanya barang saja yang masuk ke dalam negeri namun
kebudayaannya pun ikut berperan ke dalamnya. Yang bisa di sebut
dengan demonstrasi effect yaitu sifat atau kebiasaan meniru tingkah
laku orang lain atau yang di lihatnya. Misalnya mode pakaian, rambut

dan lain-lain.?®

%Rahmat Gunawijaya, SE, ME, “Kebutuhan Manusia dalam Pandangan Ekonomi

Kapitalism dan Ekonomi Islam ”, Jurnal al-maslahah, Vol 13, No 1 April 2017, hal 131-133
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G. Tinjauan Masyarakat

1. Pengertian Masyarakat

Menurut John J. Macionis pengertian masyarakat sudah
banyak dikemukakan oleh pakar ilmu kemasyarakatan. Masyarakat
adalah sejumlah besar orang yang tinggal dalam wilayah yang sama,
relative independen dengan orang-orang di luar wilayah itu, dan
memiliki budaya yang relative sama. Selain itu ahli lain
mendefinisikan masyarakat adalah orang-orang yang berinteraksi
dalam sebuah wilayah tertentu dan memiliki budaya bersama.

Berdasarkan pengertian-pengertian masyarakat yang
dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa
masyarakat adalah sekelompok individu yang memiliki kepentingan
bersama dan memiliki budaya serta lembaga yang khas. Masyarakat
juga bisa dipahami sebagai sekelompok orang yang terorganisasi
karena memiliki tujuan yang sama.

Adam Smith mengemukakan, bahwa sebuah masyarakat
dapat terdiri dari berbagai jenis manusia yang berbeda, yang memiliki
fungsi yang berbeda (as among different marchants), yang terbentuk
dan dilihat hanya dari segi fungsi bukan dari rasa suka maupun cinta
dan sejenisnya, dan hanya rasa untuk saling menjaga agar tidak saling

menyakiti “may subsist among different men, as among different
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marchants, from a sanse of its utilitry without any mutual love or

offection, if only they refrain from doing injury to each other”

2. Karakteristik Masyarakat
Karakteristik masyarakat adalah sebagai berikut
1) Aglomerasi dari unit biologis dimana setiap anggota dapat
melakukan reproduksi dan beraktivitas
2) Memiliki wilayah tertentu
3) Memiliki cara untuk berkomunikasi
4) Terjadinya deskriminasi antara warga masyarakat dan bukan
warga masyarakat
5) Secara kolektif menhadapi ataupun menghindari musuh.?®
H. Ekonomi Kerakyatan Ditinjau dari Ekonomi Islam
Al-Qur’an dan As-Sunnah berbicara mengenai ekonomi dalam
bentuk umum. Kedua sumber ini memuat tentang zakat, kewajiban untuk
berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidup, larangan riba, larangan
penipuan dan kecurangan dan lain-lain. Ini merupakan prinsip dasar yang
harus dipegang dan dihindari dalam aktivitas ekonomi.
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka

diyakini akan terjadi perubahan-perubahan yang memunculkan bentuk-

®Dedeh Maryani, Ruth Roselin E. Nainggolan, “pemberdayaan masyarakat”
(Yogyakarta : CV BUDI UTAMA, 2012), Hal 2-4
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bentuk dan kreasi baru dalam lapangan ekonomi. Selama bentuk kreasi
dan usaha tersebut tidak bertentangan dengan kaidahkaidah umum yang
termuat dalam Al-qur’an dan As-Sunnah maka dapat dibenarkan.
Perubahan bentuk dari pelaksanaan kegiatan ekonomi lebih disebabkan
karena persoalan mu’amalah, ekonomi menurut ahli usul figh termasuk
persoalan-persoalan ta’aqquliyat (yang bisa dinalar manusia) atau
ma’qulat al-ma’na (yang bisa dimasuki logika). Maksudnya adalah
bahwa persoalan-persoalan ekonomi sangat diperhatikan hakikat yang
terkandung dalam satu kegiatan aktivitas ekonomi serta sasaran yang
akan dituju.

Tagiyuddin Al-Nabani mengatakan bahwa tujuan syara’ dalam
penetapan hukum vyaitu dalam rangka mewujudkan kemaslahatan
manusia dengan menjamin terpenuhinya kebutuhan pokoknya
(dharuriyah) dan memenuhi kebutuhan sekunder (tahsiniyah). Jika
kegiatan ekonomi yang dilakukan manusia dapat mewujudkan
kemaslahatan bagi manusia maka aktivitas ekonomi menjadi sah. Dan
jika aktivitas ekonomi itu menimbulkan kemudharatan maka aktivitas
ekonomi menjadi batal.

Konsep ekonomi kerakyatan adalah bangunan ekonomi yang
menekankan usaha untuk mensejahterakan rakyat kecil sebagai individu

untuk menciptakan kesejahteraan rakyat, bukan membangun kesenjangan
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dahulu kemudian baru pemerataan. Sebagaimana beberapa pendapat
menyatakan bahwa dalam surah An-Nahl ayat 71 dapat dijadikan sebagai
salah satu dasar membangun konsep ekonomi kerakyatan dalam Islam.

Adapun ayat tersebut:
b o ) ey sliad a0 W B s i e iKass (4% b
uj.xs;zmw\*‘ DR EHIIANE

“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain
dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu)
tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang
mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka
mengapa mereka mengingkari nikmat Allah.” (.S An-Nahl:71)*

Selain ayat di atas yang menjadi dasar dari konsep ekonomi
kerakyatan, akan tetapi terdapat juga pada surat Al-Hadid : 7 yang

berbunyi:

55 3 wdﬂ\wd)j\dwéﬁv&uw
QJA.;;ZAMW\”)M&V‘@J;%: ]&Lﬂ&

“Berimanlah  kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu vyang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar.” (Q.S Al-Hadid : 7)%

"' Udin Saripudin “Filantropi Islam dan Pemberdayaan Ekonomi” Jurnal Bisnis
dan Manajemen Islam, Vol. 4, No. 2, Desember 2016, hal172

B Azhar “Antara Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional” Jurnal Islamika, Vol
17, No 2 Tahun 2017, Hal 12
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Ayat di atas menyatakan bahwa kepemilikan manusia
bukanlah  kepemilikan mutlak, tetapi kepemilikan relatif.
Kepemilikan mutlak ada di tangan Allah SWT. #°

I. Hubungan Antar Variabel
Menurut sugiyono, “Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.
Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel
independen dan variabel dependen sebagaimana menurut sugiyono:
Variabel independen variabel ini sering disebut variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel dependen
variabel ini sering disebut variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat.*
J. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu jawaban atau pertanyaan sementara
atas yang sedang diteliti dalam penelitian.

Berikut hipotesis penelitian ini, yaitu :

# Siska Ariyani Shofi, Skripsi: “Peran Industri Dalam Meningkatkan

Perekonomian Masyarakat Menurut Perspektif Islam” (Semarang, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2019), Hal 37-38

*Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan
R&D”, (Bandung, Alfabeta, 2015), Hal 60
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Hipotesis nol (Ho) : tidak terdapat pengaruh antara keberadaan

industri dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat Kareo Cangkudu.

. Hipotesis kerja (Ha) : terdapat pengaruh antara keberadaan industri

dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat Kareo Cangkudu.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada masa kuliah semester 9
(sembilan) terhitung sejak bulan juli sampai dengan oktober 2021
maka penelitian ini akan di proses seefisien mungkin atau
disesuaikan tergantung pada waktu penelitian guna mendapatkan
hasil yang tepat dan maksimal. Kiranya dalam kurun waktu yang
relative singkat tersebut diharapkan penelitian ini akan mendapatkan
hasil penelitian lapangan yang akurat dan relevan.

Tabel 3.1

Susunan Waktu Penelitian

Keterangan Juli Agustus | September | Oktober

Revisi Proposal

Penyusunan Bab 1

Penyusunan Bab Il

Penyusunan Bab I

50
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Pengisian Kuesioner dan wawancara

Penyusunan Bab IV

Penyusunan Bab V

Penyusunan Abstrak dan Penutupan

2. Tempat Penelitian
Bertempat di Kampung Kareo cangkudu Kabupaten Serang-

Banten

3. Metode Penelitian

Dapat ditegaskan bahwa hakikat metodologi penelitian tidak
terletak pada apa yang kita ketahui (atau pengetahuan), tetapi pada
bagaimana Kkita mengetahui, walaupun pengetahuan dan cara
mengetahui adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Kalau
ditanyakan bagaimana bentuk planet bumi kita ini, tentu Kkita
menjawab bahwa bumi ini bentuknya bulat. Itu adalah pengetahuan
kita tentang bumi. Tetapi kalau ditanya bagaimana kita mengetahui
bahwa bumi ini bulat, maka masalahnya menjadi lain. Ini adalah
masalah metodologi. Cara mengetahui ini lah yang menjadi pokok

pembicaraan dalam metodologi penelitian.
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Menurut Margono penelitian adalah semua kegiatan
pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu
bidang tertentu untuk mendapatkan fakta atau prinsip — prinsip baru
yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru yang bertujuan
untuk mendapatkan pengertian baru menaikkan tingkat ilmu serta
teknologi.™

Metode, yaitu suatu cara atau teknik pendekatan yang
sistematik yang dipergunakan untuk mengembangkan perangkat
lunak, metode ini mencakup: perencanaan proyek dan perkiraan,
analisis keperluan sistem dan perangkat lunak, perancangan struktur
data, arsitektur progam, prosedur algoritma, penulisan kode program
(coding), uji coba, dan pemeliharaan.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang alamiah,
dimana peneliti harus melakukan perlakuan seperti mengedarkan
angket dalam pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti
berusaha untuk dapat mengetahui pengaruh keberadaan industri
(variabel bebas) yang akan diberikan symbol X dengan kondisi sosial

ekonomi (variabel terikat) yang diberi symbol Y.

81 Syahrum, Salim, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, Bandung : Citapustaka
Media, 2012, Hal 15-16

%2 Budi, dkk.” Analisis Pemilihan Penerapan Proyek Metodologi Pengembangan
Rekayasa Perangkat Lunak”, TEKNIKA, Volume 5, Nomor 1, November 2016. Hal. 25
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Menurut sugiyono bahwa, “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®® Sedangkan menurut
Nurul Zuriah “Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian
peniliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa yang menjadi
populasi itu seluruh data yang menjadi perhatian peneliti, dan tidak
subyeknya saja, akan tetapi juga objek dan benda - benda alam yang
lainnya bisa menjadi populasi asalkan mempunyai kualitas
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dalam ruang
lingkup dan waktu yang ditentukan.

Maka dari itu yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah tenaga kerja industri di Kareo Cangkudu sebanyak 1.264
orang baik laki — laki maupun perempuan, agar memperoleh data

yang respresentif

% Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan
R&D”, (Bandung, Alfabeta, 2015), Hal 83

% Nurul Zuriah, “Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi”,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara,2007),h.116
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2. Sampel Penelitian

Teknik probability sampling juga disebut dengan random
sampling, yaitu pengambilan sampel penelitian secara randpm. Tenik
sampling ini cocok dipilih untuk populasi yang bersifat finit, artinya
besaran anggota populasi dapat ditentukan lebih dahulu.

Teknik sampling ini, penentuan sampel penelitian tanpa
(kurang) atau tidak memberikan kemungkinan (probability) yang
sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel terpilih.

Teknik probability sampling ini ada beberapa model yaitu

simple random sampling (acak sederhana maupun bilangan

random); sistematik random sampling; stratified random sampling
dan cluster random sampling.®
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan rumus slovin sebagai berikut :

N
n=——s,
1+Ne?2
Keterangan :

n = banyak sampel
N = banyak populasi
e = presentasi kesalahan yang diinginkan atau ditolerir dengan

populasi dan persisi 10%

% Supardi, “Populasi Dan Sampel Penelitian”, UNISIA, No. 17 Tahun XlII
Triwulan VI - 1993
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jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah :
diketahui : N = 1264
e =10%
sehingga :

1264
n=————
(1+(1264x0,1

"= 1264
T (1+(1264x0,01)

1264
T (1+12,64)

_ 1264

" 13,54
n = 93,35 atau 93

Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebanyak 93 orang tenaga kerja.

C. Jenis dan Sumber data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah:

1. Data Primer
Adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu

atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau pengisian

kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
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2. Data Sekunder

Adalah data yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi
kepustakaan, jurnal, literature yang berkaitan dengan permasalahan,
dan informasi dokumentasi lainnya.*®

D. Teknik Pengumpulan data

Dalam suatu penelitian teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data.

Permasalahan menjadi sumber segala sesuatu dalam suatu
penelitian. Dari permasalahan muncullah tujuan penelitian yang
mengandung variabel — variabel penelitian. Untuk menjawab tujuan
penelitian, diperlukan data. Data ini gambaran variabel yang diteliti.
Data yang benar akan membawa pada kesimpulan yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Benar tidaknya data tergantung pada baik
tidaknya instrument pengumpul data atau pengukur objek dari suatu
variabel penelitian.*’

Teknik pengumpulan berkenan ketepatan cara — cara Yyang

digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk mengumpulkan data yang

% ke Ulan Ria, Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat Di Desa Talaga Kecamatan Cikupa Kabupaten Tangerang (Studi Kasus PT.
Rinnai), Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah keguruan, 2017. Hal, 49

% Febriana Yusup, “Uji Validasi Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Kuantitatif”, Jurnal Tarbiyah: Jurnal Iimiah Kependidikan , Vol. 7 No. 1. Januari — Juni
2018, Hal. 17
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diperlukan dalam penelitian, maka peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data berupa kuesioner (angket), wawancara dan observasi.

1. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data
atau informasi yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan
responden dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
pernyataan sebagai perangkat kuesioner yang disusun berdasarkan
indikator yang telah ditetapkan oleh European Commission
Directorate General Information Society and Media; Media Literacy

Unit, 2009

2. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung ke lokasi penelitian, dimaksud untuk mengetahui
objektifitas dari kenyataan yang ada tentang keadan dan kondisi
objek yang akan diteliti. Pengamatan langsung pada objek yang
diteliti observasi digunakan dengan tujuan untuk mengetahui tentang

kondisi subjek dan wilayah penelitian.

% Juliana Kurniawan, Siti Baroroh, “Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu”, Jurnal Komunikator, VVol. 8 No. 2 November 2016, Hal 23
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3. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
dokumentasi yang dimiliki oleh sumber data.** Dokumentasi yang
dibutuhkan dalam penelitan ini yaitu buku dan jurnal yang berkaitan
dengan program pemerintah yang terkait dengan pengentasan
kemiskinan, program keluarga harapan, kemiskinan, kesejahteraan,

dan artikel lain yang berkaitan dengan penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti
dalam melakukan pengumpulan data.

Instrument merupakan suatu alat yang karena memenuhi
persyaratan akademis maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk
mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu
variabel.*

Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses
sistematik untuk memecahkan masalah yang dilakukan dengan
menerapkan metode ilmiah. Tujuan dari semua usaha ilmiah adalah

untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol fenomena. Tujuan ini

di dasarkan pada asumsi bahwa semua perilaku dan kejadian adalah

% Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, ” Metode Penelitian
Kuantitatif”, hl 83.

%0 zulkifli Matondang, “Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen penelitian”,
Jurnal Tabularasa PPS UNIMED, Vol. 6 No. 1, juni 2009, hal 87
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benturan dan bahwa semua akibat mempunyai penyebab yang dapat
diketahui.

Penelitian banyak didefinisikan oleh banyak penulis sebagai
suatu proses yang sistematik. Mc Millan dan Schumacher dalam
Wiersma mendefinisikan penelitian sebagai "suatu proses sistematik
pengumpulan dan penganalisisan informasi (data) untuk berbagai tujuan.
“Sementara Kerlinger mendefinisikan penelitian ilmiah sebagai
“penyelidikan sistematik, terkontrol, empiris, dan kritis tentang fenomena
sosial yang dibimbing oleh teori dan hipotesis tentang dugaan yang
berhubungan dengan fenomena tersebut.**

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik. Dengan demikian jumlah instrument yang akan
digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang
diteliti sehingga akan lebih mudah untuk diolah.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu keberadaan
industri sebagai variabel X dan kondisi sosial ekonomi masyarakat

sebagai variabel Y.

* Nikmatur Ridha, “Proses Penelitian, Masalah, Variabel dan Paradigma

Penelitian”, Jurnal Hikmah, Vol 14, No. 1, Januari — Juni 2017, Hal. 62
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Instrument dalam penelitian ini kuantitatif ini peneliti
menggunakan beberapa alat data pr imer yang bersumber dari hasil

observasi dan kuesioner.

1. Definisi Variabel

Variabel memiliki definisi konsep dan definisi operasional.
Definisi konsep variabel menjelaskan batasan atau pengertian tentang
variabel tersebut secara teori, sedangkan definisi operasional
menjelaskan tentang cara mengukur dan hasil ukur variabel tersebut.
Oleh karena itu, peneliti harus mampu merumuskan definisi konsep
dan operasional variabel penelitinya dengan jelas dan tegas.*

Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulannya
bahwa variabel penelitian adalah objek suatu penelitian yang
memiliki variasi tertentu untuk dapat dipelajari sehingga diperoleh
informasi kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan keberadaan industri
sebagai variabel independen atau variabel bebas (X) yakni masukan
yang akan memberi pengaruh pada kondisi sosial ekonomi.

Sedangkan kondisi sosial sebagai variabel dependen atau variabel

“Edi Roflin dkk, “Populasi, Sampel, Variabel dalam Penelitian Kedokteran”,
(Pekalongan : PT. Nasya Expanding Management, Cetakan ke-1, April 2021), Hal. 3



terikat (). variabel ini merupakan hasil dari pengaruh dari variabel

independen.

2. Teknik Analisis Data
a. Uji Validasi
Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang diukur oleh kuesioner tersebut.
b. Uji Reabilitas
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau kostruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu.
c. Uji Asumsi Klasik
Setelah memperoleh model regresi linier berganda, maka
langkah selanjutnya yang dilakukan apakah model yang
dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier Unbised Estimator).

Metode ini mempunyai Kriteria bahwa pengamatan harus
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dipenuhi antara lain : tidak ada multikolinearitas, tidak terjadi
heteroskedastisitas dan data berdistribusi normal.*

d. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada model regresi dengan
tujuan mengetahui distribusi variabel residual. Menurut ghozali
(2016) dengan distribusi normal atau mendekati normal adalah
model regresi yang baik.*
e. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah model dalam regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan
varians residual dari pengamatan yang satu dengan yang lain. Jika
varians dari residual antara pengamatan yang satu dengan
pengamatan yang lain, maka hal itu disebut homoskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas dengan kata lain homoskedastisitas. Metode

yang dipakai yakni metode glesjer. Dasar pengambilan keputusan

pada metode ini apabila Sig > 0.1 maka tidak terjadi

** Emik Eriyanti dkk, “Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Lokasi Terhadap
Loyalitas Pelanggan Melalui Kepuasan Sebagai Variabel Intervening Pada Depot Mie
Pangsit Jember”, Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia, Vol 2, No. 1 Juni 2016, Hal. 9

“ Dr. Amrie Firmansyah, M.Ak., Riska Septiana Estutik, S.Tr.Ak., “Kajian
Akuntansi Keuangan: Peran Tata Kelola Perusahaan dalam Kinerja Tanggung Jawab
Lingkungan, pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Agresivitas Pajak”, (Indramayu Jawa
Barat : CV.Adanu Abimata, 2021), Hal. 73-74
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heteroskedastisitas sedangkan apabila Sig <0.1 maka terjadi

heteroskedastisitas.*®

3. Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah metode statistik yang
berfungsi untuk menguji sejaun mana hubungan sebab akibat antar
variabel faktor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya. Faktor
penyebab pada umumnya dilambangkan dengan x atau disebut juga
dengan predictor, sedangkan variabelakibat dilambangkan dengan y
atau disebut juga dengan respon.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan regresi linear
sederhana yang digunakan hanya untuk satu variabel bebas
(independent) dan satu variabel tak bebas (dependen). Tujuan
penerapan metode ini adalah untuk meramalkan atau memprediksi
besaran nilai variabel tak bebas (dependen) yang dipengaruhi oleh
variabel bebas (independent). Data yang digunakan biasanya berskala
interval atau rasio.

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX

* Yogi Syahlam Maulana, “Perbandingan Aplikasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Stand Dengan Konvensional Terhadap Hasil Belajar Passing Bawah Bola
Voli”, Jurnal Skripsi, Surakarta, 2014,

“ Petrus Katemba, Rosita Koro Djoh, “Prediksi Tingkat Produksi Kopi
Menggunakan Regresi Linear”, Jurnal llmiah, Vol 3, No 1 juni 2017, Hal. 47
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Keterangan :

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y apabila X=0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan).

Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel independen memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap bariabel dependen. Sedangkan niali yang
mendekati 0 berarti variabel independen tidak memberikan informasi
yang pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan
variabel dependen yaitu nilai adjusted R square.

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
besarnya variabel terikat dengan angka persentase, maka
mrnggunakan rumus sebagai berikut

KD = r*X 100%
Dimana:
KD = Koefisien Determinasi

r = Koefi
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5. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Pengambilan keputusan dari Ho dan Ha diterima atau
ditolak, maka untuk itu dilakukan pengujian hipotesis ini dengan
menggunakan Uji t yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen
apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Uji t dilakukan dengan
membandingkan thiung dengan tune guna mengetahuiseberapa jauh
masing-masing variabel bebas (keberadaan industri) mempengaruhi
tingkat kondisi sosial ekonomi masyarakat Kampung Kareo
Cangkudu.

Rumus yang dapat digunakan dalam menrapkan uji t adalah sebagai

berikut:

X —po
Thitung = v

Keterangan:

X = rata-rata hasil pengambilan data
po = nilai rata-rata ideal

s = standar deviasi sampel

n = jumlah sampel

kaidah kepurusan:
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Jika thitng < twber Maka Ho diterima, artinya variabel X tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel Y.
Thitung > tranet Maka Ho ditolak, artinya variabel X berpengaruh nyata

terhadap variabel Y.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Daerah Penelitian

1. Kondisi Fisik Daerah Penelitian
Untuk mengetahui keadaan fisik dari daerah penelitian dapat

digambarkan seperti berikut ini, yaitu:

GAMBAR 4.1

3 v
KEC. KOPO AL

67
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2. Sejarah Desa Kareo

Sejarah Desa Kareo dimulai tepatnya pada tahun 1975,
Pada waktu itu masih dalam zona pemerintahan Kecamatan Kopo
Kabupaten Serang. Yang kemudian Pemerintah menetapkan Desa
Kareo menjadi wilayah administrative Kecamatan Jawilan setelah
mengalami pemekaran pada tanggal 26 Mei Tahun 1999. Dengan
berkembangnya wilayah kecamatan Jawilan, maka berkembang pula
Desa Kareo dengan segala potensi yang dimilikinya.

Dari awal berdirinya Desa Kareo ini, Tercatat sudah
mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan Kepala Desa
yang sudah berhasil memajukan Desa ini sampai yang kita rasakan
saat sekarang ini. Adapun pencatatan tersebut daru dapat terlacak
sejak tahun 1982 yang pada waktu itu masih dalam wilayah
administratife Kecamatan Kopo, sampai tahun 2019 yang secara

administratif sudah masuk kedalam wilayah Kecamatan Jawilan.

Demografi

Kampung Kareo merupakan suatu kampung di Kecamatan
Jawilan Kabupaten Serang dengan luas keseluruhan sekitar 855,5 Ha,
mempunyai 4 RW dan 17 RT. Wilayah ini berbatasan dengan daerah
sebagai berikut:

Letak geografi Desa Kareo terletak diantara :
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Sebelah Utara : Desa Gabus
Sebelah Selatan : Desa Majasari
Sebelah Barat : Desa Babakan Jaya
Sebelah Timur : Desa Junti

4. 1klim

Kampung Kareo Cangkudu mempunyai iklim tropis
dengan suhu rata-rata harian 30°C sampai 33°C, dengan curah hujan

rata-rata 2500mm pertahun.

5. Penggunaan lahan

Tabel 4.1

No | Penggunaan lahan Luas

1 Pemukiman 114 ha
2 Pertanian 48,4 ha
3 Perkebunan 19 ha
4 Hutan

5 Rawa-Rawa

6 Perkantoran 500 ha

7 Fasilitas Umum 2 ha

8 Fasilitas Sosial 3,5 ha
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9 Industri 168,6 ha

Total Luas 855 ha

6. Kondisi Sosial Daerah Penelitian

Gambaran umum mengenai kondisi sosial daerah
penelitian meliputi  jumlah penduduk, kepadatan penduduk,
komposisi penduduk. Aspek-aspek tersebut dianggap penting untuk

data pendukung penelitian ini.

. Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Penduduk adalah orang yang tinggal di suatu wilayah pada
waktu tertentu. Pengertian penduduk menurut Undang-Undang No 10
Tahun 1992 tentang perkembangan kependudukan keluarga sejahtera
adalah “orang dalam matranya sebagai pribadi, anggota keluarga,
anggota masyarakat, warga Negara, dan himpunan kuantitas yang
bertempat tinggal di suatu wilayah dalam batas wilayah Negara pada
waktu tertentu”. Jumlah penduduk yang mendiami suatu wilayah
akan terus mengalami perubahan. Hal ini dipengaruhi oleh proses
demografi seperti fertilitas, mortalitas dan migrasi.

Faktor penduduk merupakan faktor yang penting dalam gerak

pembangunan suatu daerah, sehingga dalam pendayagunaan sumber
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daya manusia diperlukan tenaga-tenaga produktif yang tampil.
Penduduk yang mendiami suatu wilayah erat kaitannya dengan
kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk dapat diklasifikasikan
menjadi kepadatan penduduk kasar, kepadatan penduduk agraris dan
kepadatan penduduk fisiologis.

Untuk mengetahui kepadatan penduduk di Kampung Kareo
Cangkudu dapat dihitung dengan menggunakan rumus, yaitu sebagai

berikut:

Y penduduk
Y luas lahan

Kepadatan Penduduk = Type equation here.

Kepadatan Penduduk = % = 5,756 Jiwa/Km?

8. Komposisi Penduduk Kampung Kareo Cangkudu Berdasarkan
Jenis Kelamin
Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin memegang
peranan penting dalam pembagian produktivitas kerja serta erat
kaitannya dengan  kemungkinan-kemungkinan  pertumbuhan
penduduk di masa yang akan datang.

Tabel 4.2
Kepala Keluarga | 1817 KK

Laki-Laki 2489 Jiwa

Perempuan 2426 Jiwa
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Jumlah 4915 Jiwa

a. Kepala Keluarga : 1817 KK

b. Laki-laki : 2489 Jiwa
c. Perempuan : 2426 Jiwa
d. Jumlah : 4915 Jiwa

Dapat diketahui rasio jenis kelamin (sex ratio) untuk penduduk
yang ada di daerah penelitian, dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

SR = Jumlah laki-laki
Jumlah Perempuan

x 100%

= 2289 . 100%

2426

=1,0259686727

Dari hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa rasio jenis
kelamin di Kampung Kareo Cangkudu Kecamatan Jawilan sebesar
100 yang berarti pada tiap 100 perempuan terdapat 100 laki-laki
dengan kata lain rasionya hamper sama antara jenis kelamin laki-laki
dengan perempuan. Komposisi penduduk ini memegang peranan
penting dalam produktifitas dengan memberikan kemungkinan-

kemungkinan pertumbuhan penduduk dimasa yang akan datang.
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9. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan kebutuhan dasar dan bagian
dari ekonomi yang paling penting karena sebagai sumber
penghidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari
hari.

Mata pencaharian penduduk dipengaruhi oleh potensi
wilayah dan juga manusianya, potensi wilayah yang dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Manfaat mata
pencaharian berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
masyarakatnya, dimana setiap jenis mata pencaharian memiliki
tingkat pendapatan yang berbeda.

Kampung Kareo Cangkudu penduduknya memiliki mata
pencaharian cukup bervariasi, mulai dari sektor pertanian, industri,
hingga sektor jasa. Komposisi penduduk berdasarkan mata
pencaharian di Kampung Kareo Cangkudu dapat dilihat pada table
sebagai berikut:

Tabel 4.3

Komposisi Penduduk Kampung Kareo Cangkudu Berdasarkan Jenis

Mata Pencaharian

NO

JENIS PEKERJAAN L P L+P Ket

BELUM/TIDAK
BEKERJA

1.720 | 1.639 3.359




\‘
N

2 PENSIUNAN 1 1 2

3 PNS 15 7 22
4 TNI 4 0 4

5 POLRI 4 0 4

6 PERDAGANGAN 20 7 27
7 PETANI/PERKEBUNAN 84 0 84
8 PETERNAK 0 0 0
9 BURUH / KARYAWAN 614 650 1.264
10 BURUH 87 69 156

TANI/PERKEBUNAN

10.

Sumber : Data Profil Kampung Kareo Cangkudu 2020/2021

Berdasarkan table di atas bahwa sebagian besar penduduk
Kampung Kareo Cangkudu, jenis mata pencahariannya adalah
karyawan atau pabrik sebanyak 1.264 orang. Hal ini terjadi karena
daerah kampung terdapat industri-industri dalam skala besar yang

menyerap tenaga kerja.

Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah salah satu tolak ukur sejauh mana
perkembangan dan kemajuan suatu daerah. Pendidikan merupakan
suatu kebutuhan yang penting bagi manusia, karena tingkat
pendidikan dapat berpengaruh terhadap tingkat kualitas sumber daya

manusia, pola pikir dan tingkah laku seseorang, sehingga pendidikan
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diarahkan untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan mampu
bersaing dalam kehidupannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka akan semakin tinggi juga kualitas hidupnya, dan
sebaliknya. Berikut data tingkat pendidikan penduduk di Kampung

Kareo Cangkudu, antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.4
SD/MI 2.050
SLTP/MTs 1.237 Orang
SLTA/MA 827 Orang
S1/Diploma 72 Orang
Putus Sekolah 739 Orang

Sumber: Data Profil Kampung Kareo Cangkudu

2020/2021
Tabel 4.5
Data Responden
NO | Nama Responden Jenis Pendidikan | Pekerjaan

Kelamin Terakhir
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1 NANI S1 KARYAWAN
2 DEWI S1 KARYAWAN
3 ADEN SMA KARYAWAN
4 HIKMAT SMA KARYAWAN
5 RONI SMA KARYAWAN
6 SUTIAH SMA KARYAWAN
7 TAJUDIN SMA KARYAWAN
8 MULYANI SMA KARYAWAN
9 MIFTAHU SOBRI SMA KARYAWAN
10 DAUS SMA KARYAWAN
11 | KHAILA PUTRI SMA KARYAWAN
12 RIANA SMA KARYAWAN
13 LEO SMA KARYAWAN
14 OKTAV SMA KARYAWAN
15 LINA MARLINA SMA KARYAWAN
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16 BAGUS PRATAMA SMA KARYAWAN
17 NURHASANAH S1 KARYAWAN
18 ASWATI SMP KARYAWAN
19 SITI KHADUAH SMA KARYAWAN
20 PAHROJI SMA KARYAWAN
21 IMAM SYAFT’I SMA KARYAWAN
22 AYU FITRIANA SMA KARYAWAN
23 AFRILIA SMA KARYAWAN
24 ANGGI SMA KARYAWAN
25 FAUZIAH SMA KARYAWAN
26 ULFA SMA KARYAWAN
27 SUPRANI SMA KARYAWAN
28 SUNENA SMA KARYAWAN
29 MUALIM SMA KARYAWAN
30 DAUS SMA KARYAWAN




78

31 LINA SMA KARYAWAN
32 SOBRI SMA KARYAWAN
33 ENTIN SMA KARYAWAN
34 NASEH SMA KARYAWAN
35 WATI SMA KARYAWAN
36 HIKMAT SMP KARYAWAN
37 NUR S1 KARYAWAN
38 SURDIN SMP KARYAWAN
39 ENCUN SMP KARYAWAN
40 SUHERNI SMA KARYAWAN
41 AHMAD SMA KARYAWAN
42 JOKO SMP KARYAWAN
43 RINA SMA KARYAWAN
44 SISKA SMA KARYAWAN
45 RENI SMA KARYAWAN




79

46 PUTRI SMA KARYAWAN
47 NURTI SMA KARYAWAN
48 JAMAL SMA KARYAWAN
49 IRMA SMA KARYAWAN
50 SUAIDAH SMA KARYAWAN
o1 JUHENI SMP KARYAWAN
52 SUPRANI SMA KARYAWAN
53 SUHETI SMP KARYAWAN
o4 JUNENI SMP KARYAWAN
55 AYATI SMP KARYAWAN
56 SUMARNI SMP KARYAWAN
57 WARTI SMA KARYAWAN
58 ASMA SMA KARYAWAN
59 HANAPI SMA KARYAWAN
60 JUJUN SMA LARYAWAN
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61 FAHRUDIN S1 KARYAWAN
62 ASEP SMA KARYAWAN
63 BELA S1 KARYAWAN
64 ENDANG SMA KARYAWAN
65 EVA NURWATI SMA KARYAWAN
66 RITA MELANI SMA KARYAWAN
67 BAGAS PRATAMA SMA KARYAWAN
68 ANISA SMA KARYAWAN
69 SUMIATI SMA KARYAWAN
70 NINING SMP KARYAWAN
71 IKHSAN SMA KARYAWAN
72 MARHAYATI SMP KARYAWAN
73 TITIN SMA KARYAWAN
74 INDAH K S1 KARYAWAN
75 SUCI SMA KARYAWAN
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76 ENDAH SMA KARYAWAN
77 MARNAWATI SMA KARYAWAN
78 IKBAL R S1 KARYAWAN
79 DESI S1 KARYAWAN
80 WAHYU SMA KARYAWAN
81 KUSNADI SMP KARYAWAN
82 MIRNA SMA KARYAWAN
83 ANDRE S1 KARYAWAN
84 AJAT SMA KARYAWAN
85 UCUP SMA KARYAWAN
86 ANDRI SMA KARYAWAN
87 UDIN SMA KARYAWAN
88 WIWIN SMA KARYAWAN
89 HENDRA SMA KARYAWAN
90 YUSUF S1 KARYAWAN
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91 YUNI P S1 KARYAWAN
92 SUMINI P SMA KARYAWAN
93 SARNITI P SMP KARYAWAN

Dengan 93 responden yang diambil dari populasi, 93 responden tersebut
mempunyai karakteristik sebagai berikut:
Tabel 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
Laki — Laki 38
Perempuan 55

Total 93

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer

Karakteristik responden untuk jenis kelamin berdasarkan tabel di
atas, diketahui pada kolom jumlah, dimana jenis kelamin laki-laki
sebanyak 38, dan jenis kelamin

Perempuan sebanyak 55 responden jadi, total responden

berdasarkan jenis kelamin sebanyak 93 responden.
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Tabel 4.7

Karakteristik Responden Berdasarkan Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Terakhir Jumlah
S1 12
SMA 67
SMP 14
TOTAL 93

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2021
Karakteristik responden pada pendidikan terakhir berdasarkan tabel
di atas, diketahui pada kolom jumlah, dimana pendidikan terakhir
responden jenjang S1 sebanyak 12 responden, dimana pendidikan terakhir
responden jenjang SMP sebanyak 14 responden dan pendidikan terakhir
responden SMA sebanyak 67 responden, total jenjang pendidikan terakhir

sebanyak 3 jenjang yaitu, SMP, SMA dan S1, sebanyak 93 responden.

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara

membagikan angket kuisioner kepada responden dengan menemui



responden secara langsung. Kuisioner dibagikan kepada masyarakat
Kampung Kareo Cangkudu yang berjumlah 1264 warga dan dalam
penelitian ini mengambil sampel sebanyak 93 warga untuk dijadikan

responden sesuai dengan ketentuan di bab sebelumnya.

Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Hasil analisis deskriptif variabel merupakan penjelasan
hasil dari jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan dari
kuesioner yang telah dibagikan meliputi berpengaruh tidaknya
industri terhadap masyarakat.

Tabel Rekafitulasi Hasil Kuesioner 4.8

Data Skor Kuesioner Mengenai Industri (X)

Industri (X) Jumlah

X
[N

be’
N
X
w

X4 X5

X
»
X
~
X
(00]

25

20

34

26

35

36

27

25

Ol |N|[oojO|D|lWIN|F

31

[EY
o

24

AlwlO|lw|bd|d|B|D|lO|B|]OT|F

-
-

NINfWWw|A~|OlWlWOIN|OTDN
Wlh|lwlw|IN|[OIlOIlW|OIN]|P&M]|W
wW|lhlOJOA| AP |W|BAIDN]P>
NIFRP[WININO|RAR|WIW|FL|IDN]OT
Wlw|lh|wWw|IN]|A|OI|lW|OI|lW|W|O
Wb~ lOR~OI|WOIIN|W|N
NN O|RR|WIW|IN|DN]|O

22




85

23
28
20
29
28
17
19
19
23
27

25
21

22
21

23
23
27
23
22
27

27

29
26
25
20
29
29
27
30
29
30
31

30

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
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31

24
26
24
25
24
25
25
25
23
24
24
26
24
25
25
27
15
24
21

13
16
23
23
29
28
28
27
24
20
25
26
21

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
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22

19
26
23
26
26
27

25
27

23
22

25
23
23
26

25

78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92
93

Tabel Rekafitulasi Hasil Kuesioner 4.9

Data Skor Kuesioner Mengenai Kelangsungan Hidup Masyarakat (Y)

Jumlah

20
28
23
24
21

34
28
20
28

Kelangsungan Hidup Masyarakat (Y)

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

No
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26
25
22
25
20
31

29
31

21

35

24
32

28
32
32

36
32

28
29

36
26
25
30
28
29
20
25
29
27
28
31

33

30

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40
41

42




89

30
31

30
24
29
27
25
26
26
27
26
29
26
26
26
28
29
28
24
23
24
27
22
22
24
26
29
28
29
29
23
23
23

43

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72

73
74
75
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76 5 5 2 2 3 3 3 4 27
77 4 5 2 2 3 3 3 2 24
78 5 5 1 1 3 3 3 3 24
79 5 5 1 1 3 3 3 2 23
80 5 5 2 2 3 3 4 2 26
81 5 5 1 1 2 4 4 3 25
82 3 3 2 2 2 1 5 2 20
83 5 5 2 2 4 4 3 3 28
84 4 4 2 2 3 4 3 3 25
85 4 4 2 1 4 4 3 3 25
86 5 4 2 2 3 2 3 3 24
87 5 4 2 2 3 3 4 4 27
88 5 4 2 1 3 4 4 3 26
89 4 4 2 1 3 3 3 2 22
90 5 5 2 2 3 3 4 3 27
91 4 5 1 1 4 4 3 3 25
92 4 4 2 1 3 3 3 2 22
93 5 5 2 2 3 3 3 4 27
Keterangan:

Tabel diatas menunjukkan sebaran angket atau kuesioner yang
dilakukan terhadap karakter responden yang telah ditentukan. Tabel tersebut
adalah hasil sebaran terhadap responden yang berjumlah 93 orang dan setiap
responden menunjukan nilai yang berbeda-beda.  Artinya responden
menunjukan keseriusan dalam menjawab setiap pertanyaan yang diajukan
angket tersebut. Angket yang disebarkan berjumlan 93 dengan karakter
responden vyaitu pendidikan, jenis kelamin dengan teknik sampling

accidental yaitu pengambilan sampel yang sesuai dengan ketentuan atau
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persyaratan sampel dari populasi tertentu yang paling mudah dijangkau atau
didapatkan. Misalnya yang terdekat dengan tempat penelitian baik secara
tidak sengaja maupun secara kebetulan.

C. Analisis Hasil Penelitian

1. Uji Validasi
Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui

valid tidaknya sebuah kuisioner, yaitu apabila nilai ry;qung lebih besar

dari reape; dan nilai r positif. kriteria validasi yang digunakan dengan
jumlah sampel (n) = 93 pada taraf signifikan 5% diperoleh r tabel
sebesar 0.2039 untuk degree of freedom (df) = n-2, maka df = 93-2 =
91 adapun hasil pengujian validitas dengan menggunakan SPSS
sebagai berikut :

Tabel 4.10

Hasil Uji Validasi Industri (X)

NO ITEM | RTABEL | RHITUNG | KETERANGAN
X1 0.2039 0.540 VALID
X2 0.2039 0.601 VALID
X3 0.2039 0.345 VALID
X4 0.2039 0.497 VALID
X5 0.2039 0.726 VALID
X6 0.2039 0.525 VALID
X7 0.2039 0.661 VALID
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X8 0.2039 0.331 VALID
Sumber : Data yang diolah oleh peneliti

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa seluruh
pernyataan Industri (X) menunjukkan hasil yang signifikan 7y,;rng
lebih besar dari 7:4,.; maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.

Tabel 4.11

Hasil Uji Validasi Kelangsungan Hidup Masyarakat (YY)

NO ITEM R TABEL R HITUNG | KETERANGAN
Y1 0.2039 0.36 VALID
Y2 0.2039 0.358 VALID
Y3 0.2039 0.763 VALID
Y4 0.2039 0.737 VALID
Y5 0.2039 0.521 VALID
Y6 0.2039 0.365 VALID
Y7 0.2039 0.355 VALID
Y8 0.2039 0.619 VALID

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa seluruh
pernyataan Kelangsungan Hidup Masyarakat (YY) menunjukkan hasil
yang signifikan 7y;4,, lebih besar darir,,.,, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam

penelitian ini dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi
suatu angket yang digunakan untuk penelitian, pengujian reliabilitas
dapat dilakukan secara bersamaan terhadap seluruh butir atau item
pernyataan dalam suatu angket (kuisioner) penelitian. Adapun dasar
pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah Cronbach’s Alpha > 0,60
maka kuisioner atau angket dapat dinyatakan reliable (konsisten).
Adapun hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS 16.0

sebagai berikut :

Tabel 4.12

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Industri (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.634 8
Tabel 4.13

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kelangsungan Hidup Masyarakat ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.607 8
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan bahwa semua hasil
uji variabel x dan variabel y menghasilkan nilai cronbach alpha >
0.60. sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument dalam
penelitian ini reliable.

D. Regresi Linier Sederhana

Untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh antara variabel

independen (Industri) dan variabel depanden (Kelangsungan Hidup

Masyarakat) dengan menggunakan SPSS 16.0

Tabel 4.14

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 21.830 2.213 9.865 .000
X 207 .087 243 2.385 019

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 16.0

Tabel diatas memperoleh hasil persamaan regresi yaitu: Y = 21.830 +
0.207 X. sesuai dengan persamaan garis regresi yang dihasilkan diatas,

maka model regresi tersebut dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta (nilai mutlak Y) apabila Industri (X) = 0, maka
Kelangsungan Hidup Masyarakat (Y) sebesar 21.830

b. Nilai koefisien regresi X (Industri) sebesar 0.207. Artinya setiap
penambahan 1% tingkat Industri (X), maka Kelangsungan Hidup
Masyarakat akan meningkat 0.207.

Karena nilai koefisien regresi bersifat (+) maka dengan demikian
dapat dikatakan bahwa Industri (X) berpengaruh positif terhadap
Kelangsungan Hidup Masyarakat (Y).

Sementara itu untuk mengetahui apakah koefisien tersebut
berpengaruh signifikan atau tidak, dalam arti variabel Industri (X)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kelangsungan Hidup
Masyarakat (Y) dengan cara membandingkan nilai signifikan (sig)
dengan probabilitas 0.05. jika nilai sig < 0.05 artinya terdapat pengaruh
signifikan antara Industri terhadap Kelangsungan Hidup Masyarakat.
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai sig 0.019 < 0.05 artinya terdapat
pengaruh secara signifikan antara Industri terhadap Kelangsungan hidup
masyarakat.

E. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalis
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya
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mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam pengujian normalitas
penelitian dapat dilakukan dengan cara, yaitu pendekatan grafik dan
analisis statistic kolmogrof-Smirnof.
a. Pendekatan Grafik
Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas
dijelaskan dengan dua cara, yaitu sebagai berikut :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola
distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak menunjikkan
pola distribusi normal maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Gambar 4.2
Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: kelangsungan hidup masyarakat
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Dari histogram uji normalitas diatas menunjukkan bahwa residual
telah menyebar secara normal. Pengujian selanjutnya dapat dinyatakan
dengan menggunakan grafik P-P Plot of Regression Standarized
Residual.

Gambar 4.3

Grafik P-P Plot Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kelangsungan hidup masyarakat
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Pada gambar diatas, normal probability plot menunjukkan
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Hal ini menunjukkan pola distribusi normal, maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.



98

1) Analisis Statistik Kolmogorof-Smirnov
Kriteria keputusan uji normalitas dalam analisis statistik
Kolmogorof-Smirnov adalah sebagai berikut :
a. Jika nilai asymp.sig (2-Tailed) > 0.05 maka penelitian tidak
mengalami gangguan pada analisis uji normalitas.
b. Jika nilai asymp.sig (2-Tailed) < 0.05 maka penelitian mengalami
gangguan pada analisis uji normalitas.
Tabel 4.15

Analisis Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 93
Normal Parameters® Mean .0000000]
Std. Deviation 3.32364728

Most Extreme Absolute .098
Differences Positive 098
Negative -.045

Kolmogorov-Smirnov Z .948
Asymp. Sig. (2-tailed) 330

a. Test distribution is Normal.

Tabel diatas menyatakan bahwa hasil analisis atatistik

Kolmogorov-Smirnov dengan Asymp Sig. (2-tailed) adalah 0.330 dimana
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nilainya lebih besar > dari 0.05 maka dinyatakan bahwa model regresi

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varrians. Uji ini dapat
dinyatakan dengan melihat grafik scatterplot. Adapun hasil uji
statistik heteroskedastisitas yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Gambar 4.4

Grafik Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: kelangsungan hidup masyarakat
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Berdasarkan grafik scatterplot diatas, diketahui bahwa :
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a. Titik-titik dan penyebaran di atas dan di bawah atau disekitar
angka 0.
b. Titik-titik yang tidak hanya mengumpul di atas atau di bawah
saja.
c. Penyebaran titik-titik tidak membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.
d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedostisitas.
Uji lainnya dapat dilakukan dengan menggunakan uji gletser dengan
melihat nilai signifikan variabel, yaitu > 0.05 yang berarti model
regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Data hasil uji gletser dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.16

Hasil Uji Gletser Heteroskedastisitas

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.457 1.418 2.437 .017
INDUSTRI -.037 .056 -.069 -.659 511

a. Dependent Variable: ABS_Res
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Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari deferensiasi
industri (X) sebesar 0.511 atau 51.1% yang berarti lebih besar > dari 0.05.
hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat

terpenuhi.

3. Uji Auto Korelasi
Model regresi yang baik adalah tidak terdapat masalah autokorelasi.
Petode pengujian merupakan uji Durrbin Watson (DW - Test). Uji
autokorelasi hanya untuk data time series (data yang diperoleh dalam
kurun waktu tertentu) seperti data laporan keuangan lain-lain. Dasar
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
a) Jika dU < DW < 4-dU maka tidak terjadi masalah autokorelasi
b) Jika DW < dL atau DW > 4-dL maka terdapat autokorelasi
c) Jika dL < DW < 4-dL maka tidak ada keputusan yang pasti

Tabel 4.17

Uji Autokorelasi Durbin Watson (DW — Test)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .206% .042 .032 3.589 1.713

a. Predictors: (Constant), industri

b. Dependent Variable: kelangsungan hidup masyarakat
Sumber data diolah menggunakan spss 16.0
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Hasil uji Autokorelasi Durbin Watson

n =93
DW =1.713
dL = 1.6407
du =1.6841

4-dL =4 -1.6407 = 2.3593

4-dU =4-1.6841 =2.3159

Diketahui Du (1.6841) < DW (1.713) < 4-dU (2.3159), karena hasil uji
autokorelasi Durbin Watson sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
pertama. Maka kesimpulannya adalah tidak terjadi masalah autokorelasi

F. Uji Hipotesis

1. Ujit (Parsial)

Uji t (Parsial) bertujuan untuk memastikan apakah hasil
yang diperoleh melalui perhitungan melalui perhitungan koefisien
korelasi sederhana signifikan atau tidak, maka harus dilakukan
pengujian hipotesis dengan membandingkan nilai ty;cng dengan
teabel- Apabila thirung > traber Maka Hy ditolak, sebaliknya apabila
thitung < trabel Maka Hy diterima. Hasil pengujian hipotesis secara

parsial dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.18
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 21.830 2.213 9.865 .000
Industri .207 .087 .243 2.385 .019

a. Dependent Variable: kelangsungan hidup masyarakat
Dari hasil output diatas diperoleh tyr,ng Sebesar 2.385.

pengujian ini menggunakan uji dua pihak dengan tingkat signifikansi
5% menggunakan rumus oc/2 ; df = 93-1=92 maka di dapat ti,pe
sebesar 1.98609 (dilihat di t tabel).

Jadi, nilai tpjcung Sebesar 2.385 > tiape Sebesar 1.98609
artinya variabel Industri berpengaruh terhadap variabel Kelangsungan
Hidup Masyarakat. Selain itu nilai signifikansi pada tabel lebih kecil
dari taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian yaitu 0.05. pada
tabel diperoleh nilai sig sebesar 0.019 < 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H; diterima yang berarti hal ini menyatakan
bahwa Industri berpengaruh positif dan signifikansi terhadap

Kelangsungan Hidup Masyarakat.
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G.

2. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.19

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 243° .059 .048 3.34186
a. Predictors: (Constant), industri

b. Dependent Variable: kelangsungan hidup masyarakat

Pada analisa ini diperoleh nilai R square atau koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.59 atau 59%. Maka dapat diperoleh
keterangan bahwa besarnya pengaruh Industri terhadap Kelangsungan
Hidup Masyarakat sebesar 0.59 atau 59%. Sedangkan sisanya (1-
0.59=0.41 atau 41%) dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian di atas merupakan proses penelitian yang
telah dilakukan peneliti dengan pemenuhan persyaratan administrasi
penelitian dan pengurusan surat izin penelitian. Dan penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, tentang apakah ada pengaruh

keberadaan industri terhadap kondisi perekonomian masyarakat
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Kampung Kareo Cangkudu. Dan berikut pembahasan yang akan
diinterpretasikan sesuai dengan instrument dan hasil penelitian lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
dari keberadaan industri terhadap kondisi ekonomi masyarakat di
Kampung Kareo Cangkudu.

Hal ini terlihat dari permasalahan yang telah dipaparkan di
Bab 1 yaitu tentang bagaimana pengaruh keberadaan industri di
Kampung Kareo Cangkudu terhadap perekonomian masyarakat
Kampung Kareo Cangkudu.

Dari hasil pemaparan permasalahan di atas keberadaan
industri dan pengaruh keberadaan industri terhadap kondisi ekonomi
yang tinggal di Kampung Kareo Cangkudu baik skala besar maupun
kecil akan memberi pengaruh dan membawa perubahan terhadap kondisi
ekonomi masyarakat sekitar, dimana industri akan mendukung bagi
upaya pembangunan baik secara nasional maupun daerah Hal ini sesuai
dengan teori yang tercantum dalam Undang-Undang No5 Tahun 1984
bahwa keberadaan industri akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
secara bertahap, mengubah struktur perekonomian kea rah yang lebih
baik, maju, sehat dan lebih seimbangsebagau upaya untuk mewujudkan

dasar yang lebih kuat dan lebih luas lagi pertumbukan ekonomi pada
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umumnya, serta memberikan nilai tambah bagi pertumbuhan industri
pada khususnya.*’

Pembangunan industri memberikan dampak positif bagi
masyarakat yaitu ekonomi masyarakat lebih meningkat dan juga
memberikan perubahan mindset terhadap masyarakat Kampung Kareo
Cangkudu agar menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang yang lebih
tinggi lagi, karena syarat untuk bekerja di industri tersebut minimal
lulusan SMA/SMK.

Berdasarkan pendapatan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendapatan bersih perbulan yang diperoleh masyarakat Kampung
Kareo Cangkudu yang bekerja di industri akan mempengaruhi tingkat
kebutuhan, dari penelitian diperoleh bahwa sebagian responden 59%
pendapatan sebulannya mencapai 4.000.000, dari data tersebut bahwa
kurang dari setengahnya masyarakat berpendapatan cukup tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang diamati dilapangan bahwa
sekitar 20 responden dari 93 responden memiliki usaha sampingan lain
selain sebagai karyawan pabrik dan penghasilannya tidak hanya
bersumber dari gaji pokok saja mengingat sistem kerja outsorcing yang
bisa mengancam PHK (pemutusan hubungan kerja) yang sewaktu-waktu

bisa terjadi ketika perusahaan goyah.

*"Undang-Undang RI NO 5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian
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Adapun usaha sampingan yang dilakoni 20 responden dari
93 responden vyaitu membuka usaha warung makan, membangun
kontrakan dan ruko. Selain memiliki rumah pribadi untuk kebutuhan
dirinya sendiri mereka juga membangun kontrakan dan ruko untuk
menginvestasikan sebagian uang yang mereka punya.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS
16.0 dapat diketahui bahwa Industri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kelangsungan Hidup Masyarakat serta memiliki hubungan yang
baik antar variabel. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, variabel
industri 0.19 < 0.05. hal ini berarti H, ditolak dan H; diterima sehingga
dapat diputuskan bahwa Industri berpengaruh signifikan terhadap
Kelangsungan Hidup Masyarakat.

Hasil pengujian statistik tersebut memperlihatkan bahwa
variabel Industri berpengaruh positif terhadap variabel Kelangsungan
Hidup Masyarakat dan menghasilkan nilai koefisien regresi variabel X
(Industri) sebesar 0.207. artinya setiap penambahan 1% tingkat Industri
(X), maka Kelangsungan Hidup Masyarakat akan meningkat sebesar
0.207.

Pada pengujian hipotesis diperoleh nilai tyjcung Sebesar

2.385. pengujian ini menggunakan uji dua pihak dengan tingkat
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signifikansi 5% menggunakan rumus /2 ; df = 93-1=92 maka di dapat
trabel Sebesar 1.98609 (dilihat di t tabel). Jadi nilai tyjq,ng SEbesar 2.385

> tiapel Sebesar 1.98609, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima artinya variabel Industri berpengaruh terhadap variabel
Kelangsungan Hidup Masyarakat.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Industri
terhadap variabel Kelangsungan Hidup Masyarakat, peneliti
menggunakan uji koefisien determinasi. Uji koefisien determinasi (R?)
bertujuan untuk melihat seberapa besar variabel Industri (X) dapat
dijelaskan oleh variabel Kelangsungan Hidup Masyarakat (Y). Pada
analisa ini diperoleh nilai R square atau koefisien determinasi (R?)
sebesar 0.59 atau 59%. Sedangkan sisanya (1-0.59=0.41 atau 41%)
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data mengenai industri terhadap
kelangsungan hidup Kampung Kareo Cangkudu. Maka penulis
mendapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan keberadaan industri di Kampung Kareo Cangkudu seiring
bertambahnya dengan kebutuhan produk di industri oleh karena itu
terjadinya industrialisasi atau perkembangan di industri, secara
keseluruhan industri cukup membantu perekonomian masyarakat
Kampung Kareo Cangkudu.

2. Kondisi sosial ekonomi masyarakat Kampung Kareo Cangkudu
dilihat dari kondisi yaitu: tingkat pendidikan di Kampung Kareo
Cangkudu termasuk meningkat dengan rata-rata tingkat pendidikan
SMA/SMK dan perguruan tinggi karena sebelum adanya industri
pendidikan masyarakat hanya sampai SD/SMP tidak banyak sampai
tingkat SMA.

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, variabel industri 0.19

< 0.05. hal ini berarti H, ditolak dan H, diterima sehingga dapat

109
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diputuskan bahwa ndustri berpengaruh signifikan terhadap
kelangsungan hidup masyarakat.
Hasil pengujian statistik tersebut memperlihatkan bahwa variabel
Industri berpengaruh positif terhadap variabel kelangsungan hidup
masyarakat dan menghasilkan nilai koefisien regresi variabel X (Industri)
sebesar 0.207. artinya setiap penambahan 1% tingkat industri (X), maka
kelangsungan hidup masyarakat akan meningkat sebesar 0.207.
Pada pengujian hipotesis diperoleh nilai tp;rng Sebesar 2.385. pengujian
ini menggunakan uji dua pihak dengan tingkat signifikansi 5%
menggunakan rumus /2 ; df = 93-1=92 maka di dapat t.,,e Sebesar

1.98609 (dilihat di t tabel). Jadi nilai thirung Sebesar 2.385 > tiapel

sebesar 1.98609, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima
artinya variabel industri berpengaruh terhadap variabel kelangsungan
hidup masyarakat.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel industri terhadap variabel
kelangsungan hidup masyarakat, peneliti menggunakan uji koefisien
determinasi. Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk melihat
seberapa besar variabel Industri (X) dapat dijelaskan oleh variabel
kelangsungan hidup masyarakat (). Pada analisa ini diperoleh nilai R

square atau koefisien determinasi (R?) sebesar 0.59 atau 59%.
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Sedangkan sisanya (1-0.59=0.41 atau 41%) dipengaruhi oleh faktor lain

diluar variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
kesimpulan dari pengaruh industri, maka peneliti menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel
independen yang berpengaruh terhadap kondisi perkonomian
masyarakat.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek
penelitian, memperluas daerah survey dan memperbanyak ragam
sampel sehingga data yang diperoleh lebih valid.

3. Untuk penelitian selanjutnya hendak melibatkan pendapat dari dinas
perindustrian daerah setempat. Sehingga objek penelitian lebih
berkualitas.

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mempersiapkan lebih
banyak waktu dan tenaga agar proses penelitian berjalan dengan
lancar, dan bila pandemi telah usai diharapkan lebih banyak observasi

agar penelitian berjalan dengan lancar sesuai yang diharapkan, dan
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tepat waktu dalam penyajiannya sehingga hasil penelitian lebih

berkualitas.
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ANGKET PENELITIAN

Kepada

Yth. Bapak/Ibu/Sdr
Di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penelitian, bersama ini saya mohon bantuan

Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden dalam penelitian ini.

Bersama ini saya mohon angket ini diisi olen Bapak/lbu/Saudara
untuk menjawab seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Sehubungan
tersebut jawaban responden jawaban responden diharapkan objektif dan
sesuai keadaan yang sebenarnya karena tidak akan mempengaruhi status dan
jabatan responden, hanya jawaban yang objektif dan realistislah yang saya
butuhkan.

Penelitian ini  bertujuan ingin  mengetahui “PENGARUH
KEBERADAAN INDUSTRI TERHADAP KELANGSUNGAN HIDUP
MASYARAKAT KAMPUNG KAREO CANGKUDU”

Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian serta bantuannya saya

ucapkan terima kasih.

Serang, 28 juli 2021

Kemala Sari
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Angket Penelitian

Pengaruh Industri Terhadap Kelangsungan Hidup Masyarakat
Kampung Kareo Cangkudu

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Terdapat pertanyaan khusus dimana telah diberikan 5 macam pilihan
jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak
Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Berilah tanda contreng pada
kolom jawaban yang Bapak/Ibu Saudara/i yang anggap paling tepat.

Identitas Responden

Nama

Usia

Jenis Kelamin : L/P

Pendidikan Terakhir

INDUSTRI (X)

No PERTANYAAN SS S N TS STS

1 Industri  di kampung  Kareo

Cangkudu semakin pesat/banyak

2 Banyak peluang untuk bekerja di

industri

3  Saya merasa senang dengan adanya

industri di kampung kareo cangkudu
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4  Banyak masyarakat kampung Kareo
Cangkudu yang bekerja di industri

tersebut

5  Mudah sekali untuk masuk/bekerja

di industri tersebut

6 Dengan adanya industri hidup

masyarakat menjadi sejahtera

7  Lapangan pekerjaa/industri di
kampung Kareo Cangkudu harus

lebih banyak lagi

8  Tingkat pengangguran berkurang
dengan adanya industri

KELANGSUNGAN HIDUP MASYARAKAT (Y)

No PERTANYAAN SS § N TS STS

1 Lahan pertanian semakin sempit dengan adanya

industri

2 Dengan adanya industri udara tercemar akibat asap

dari industri

3 Industri di Kareo Cangkudu selalu menawarkan

bantuan bila ada bencana



Industri di kampung Kareo Cangkudu selalu
menawarkan bantuan terhadap fakir miskin dan

yatim piatu

Dengan adanya industri di kampung Kareo
Cangkudu perekonomian warga sangat terbantu

Upah saya di industri tersebut cukup untuk

kebutuhan sehari-hari

Saya harus mempunyai pekerjaan sampingan
karena saya tidak bisa mengandalkan upah saya di

industri

Dengan adanya industri saya bisa menyekolahkan

anak saya ke jenjang yang lebih tinggi
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Titik Presentase Distribusi t (df=93-1=92)

0.25 0.10 0.05 | 0.025 0.01 | 0.005 | 0.001
df 0.50 0.20 0.10 | 0.050 0.02 | 0.010 | 0.002
0.679 | 1.298 | 1.675 | 2.007 | 2.401 | 2.675 | 3.257
33 37 28 58 72 72 89
0.679 | 1.298 | 1.674 | 2.006 | 2.400 | 2.673 | 3.254
24 05 69 65 22 73 51
0.679 | 1.297 | 1.674 | 2005 | 2398 | 2.671 | 3.251
15 73 12 75 79 82 27
0.679 | 1.297 | 1.673 | 2.004 | 2397 | 2.669 | 3.248
06 43 56 88 41 98 15
0.678 | 1.297 | 1.673 | 2.004 | 2396 | 2.668 | 3.245
98 13 03 04 08 22 15
0.678 | 1.296 | 1.672 | 2.003 | 2.394 | 2.666 | 3.242
90 85 52 24 80 51 26
0.678 | 1.296 | 1.672 | 2.002 | 2.393 | 2.664 | 3.239
82 58 03 47 57 87 48
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3.195
26

Diproduksi oleh: Junaedi

(http://junaidichaniago.wordpress.com),2010

Tabel r untuk df =59=0.41

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05] 0.025| 0.01] 0.005 | 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51| 0.2284 | 0.2706 | 0.3188 | 0.3509 0.4393
52 | 0.2262 | 0.2681 | 0.3158 | 0.3477 0.4354
53| 0.2241 | 0.2656 | 0.3129 | 0.3445 0.4317
54 | 0.2221 | 0.2632 | 0.3102 | 0.3415 0.4280
55| 0.2201 | 0.2609 | 0.3074 | 0.3385 0.4244
56 | 0.2181 | 0.2586 | 0.3048 | 0.3357 0.4210
57| 0.2162 | 0.2564 | 0.3022 | 0.3328 0.4176
58 | 0.2144 | 0.2542 | 0.2997 | 0.3301 0.4143
59 | 0.2126 | 0.2521 | 0.2972 | 0.3274 0.4110
60 | 0.2108 | 0.2500 | 0.2948 | 0.3248 0.4079
61| 0.2091 | 0.2480 | 0.2925 | 0.3223 0.4048
62 | 0.2075| 0.2461 | 0.2902 | 0.3198 0.4018



http://junaidichaniago.wordpress.com),2010/

128

63 | 0.2058 | 0.2441 | 0.2880 | 0.3173 0.3988
64 | 0.2042 | 0.2423 | 0.2858 | 0.3150 0.3959
65| 0.2027 | 0.2404 | 0.2837 | 0.3126 0.3931
66 | 0.2012 | 0.2387 | 0.2816 | 0.3104 0.3903
67 | 0.1997 | 0.2369 | 0.2796 | 0.3081 0.3876
68 | 0.1982 | 0.2352 | 0.2776 | 0.3060 0.3850
69 | 0.1968 | 0.2335| 0.2756 | 0.3038 0.3823
70| 01954 | 02319 | 0.2737 | 0.3017 0.3798
71| 0.1940 | 0.2303 | 0.2718 | 0.2997 0.3773
72| 01927 | 0.2287 | 0.2700 | 0.2977 0.3748
73| 01914 | 0.2272 | 0.2682 | 0.2957 0.3724
74| 0.1901 | 0.2257 | 0.2664 | 0.2938 0.3701
75| 0.1888 | 0.2242 | 0.2647 | 0.2919 0.3678
76| 0.1876 | 0.2227 | 0.2630 | 0.2900 0.3655
77| 0.1864 | 0.2213 | 0.2613 | 0.2882 0.3633
78 | 0.1852 | 0.2199 | 0.2597 | 0.2864 0.3611
79 | 0.1841 | 0.2185| 0.2581 | 0.2847 0.3589
80| 0.1829 | 0.2172 | 0.2565 | 0.2830 0.3568
81| 0.1818 | 0.2159 | 0.2550 | 0.2813 0.3547
82| 0.1807 | 0.2146 | 0.2535 | 0.2796 0.3527
83| 0.1796 | 0.2133 | 0.2520 | 0.2780 0.3507
84 | 0.1786 | 0.2120 | 0.2505 | 0.2764 0.3487
85| 0.1775| 0.2108 | 0.2491 | 0.2748 0.3468
86| 0.1765| 0.2096 | 0.2477 | 0.2732 0.3449
87| 0.1755| 0.2084 | 0.2463 | 0.2717 0.3430
88| 0.1745| 0.2072 | 0.2449 | 0.2702 0.3412
89 | 0.1735| 0.2061 | 0.2435 | 0.2687 0.3393
90 | 0.1726 | 0.2050 | 0.2422 | 0.2673 0.3375
91| 0.1716 | 0.2039 | 0.2409 | 0.2659 0.3358
92 | 0.1707 | 0.2028 | 0.2396 | 0.2645 0.3341
93| 0.1698 | 0.2017 | 0.2384 | 0.2631 0.3323
94| 0.1689 | 0.2006 | 0.2371 | 0.2617 0.3307
95| 0.1680 | 0.1996 | 0.2359 | 0.2604 0.3290
96 | 0.1671 | 0.1986 | 0.2347 | 0.2591 0.3274
97 | 0.1663 | 0.1975| 0.2335 | 0.2578 0.3258
08 | 0.1654 | 0.1966 | 0.2324 | 0.2565 0.3242
99 | 0.1646 | 0.1956 | 0.2312 | 0.2552 0.3226
100 | 0.1638 | 0.1946 | 0.2301 | 0.2540 0.3211

Diproduksi oleh: Junaedi (http://junaidichaniago.wordpress.com),2010
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